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ABSTRAK 

Matematika merupakan ilmu pasti yang mendasari ilmu lainnya dimana 

matematika menjadi ilmu penting dalam dunia pendidikan. Adapun pembelajaran 

matematika akan berjalan secara efektif apabila didukung dengan adanya media 

pembelajaran, salah satunya berupa bahan ajar cetak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan, mengetahui kelayakan dan efektivitas produk berupa 

bahan ajar modul trigonometri dengan model pembelajaran POE (Predict Observe 

Explain). Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan model 4D (define, design, develop, disseminate). Data yang 

digunakan adalah data kuantitatif  diperoleh dari hasil lembar validasi untuk 

mengetahui tingkat kelayakan dan kemenarikan modul. Data kualitatif diperoleh 

dari hasil wawancara serta hasil validasi berupa komentar, kritik dan saran. 

Tingkat kelayakan yang dilihat dari penilaian ahli media dan ahli materi 

menyatakan bahwa modul layak. Tingkat kemenarikan dilihat dari respon peserta 

didik menyatakan modul sangat menarik untuk digunakan dalam pembelajaran 

matematika. Tingkat keefektifan diperoleh dari hasil nilai pretest dan posttes 

menggunakan perhitungan n-gain diperoleh keefektikan dengan kriteria tinggi. 

Berdasarkan analisa diatas dapat disimpulkan bahwa modul trigonometri yang 

dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran POE (Predict Observe 

Explain) layak dan efektif untuk digunakan. 

Kata Kunci : Modul, POE (Predict Observe Explain), Trigonometri. 
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MOTTO 

 

                 

“Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata 

kepadanya: "Jadilah!" Maka terjadilah ia.” 

(Q.S Yaasiin: 82)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Hikmah (Bandung: CV 

Penerbit Dipenogoro, 2013) . h. 445 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan wadah untuk berkreasi, berlatih serta mewujudkan 

cita-cita manusia yang berkualitas, namun disamping itu juga pendidikan dapat 

digunakan sebagai alat untuk melatih keterampilan pada bidang tertentu. 

Perubahan kualitas belajar merupakan salah satu dasar dari peningkatan 

pendidikan secara keseluruhan. Tercapainya tujuan pembelajaran dalam 

pendidikan menjadi cerminan prestasi belajar peserta didik setelah mengikuti 

proses belajar mengajar pada kegiatan pembelajarn matematika.1 Perkembangan 

teknologi saat ini mengatakan bahwa peran pendidikan sangatlah penting. Tanpa 

adanya pendidikan bagaikan seseorang yang sedang berjalan dijalanan gelap tanpa 

adanya sebuah penerangan, hal ini memiliki arti bahwa peran pendidikan sangat 

penting untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman serta tingkah laku sesuai 

dengan keperluan yang dibutuhkan.2 

Hal tersebut memiliki arti bahwa pendidikan merupakan hal utama  untuk 

dijadikan sebagai alat demi kemajuan manusia. Oleh sebab itu, Agama Islam 

begitu menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan sehingga dalam Islam 

orang yang berpengetahuan akan disamakan derajatnya dengan orang yang 

                                                             
1
 Desi Nur Anisa, Mohammad Masykuri, dan Sri Yamtinah, ―Pengaruh model 

Pembelajaran POE (Predict, Observe, and Explanation) dan sikap ilmiah terhadap prestasi belajar 

siswa pada materi asam, basa dan garam kelas VII semester 1 SMP N 1 Jaten tahun pelajaran 

2012/2013,‖ Jurnal Pendidikan Kimia 2, no. 2 (2013): h. 16. 
2
 Netriwati Netriwati, ―Analisis Kemampuan Mahasiswa dalam Pemecahkan Masalah 

Matematis menurut Teori Polya,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): h. 

181. 



2 
 

beriman kepada Allah SWT seperti yang tertera jelas dalam surat Al-Mujadilah 

ayat 11:  

                            

Artinya: ―Niscaya Allah SWT akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat dan Allah SWT Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

(Q.S Al-Mujadilah: 11)3 

Ayat diatas menegaskan bahwa ilmu pengetahuan dapat berguna bagi dirinya 

sendiri ataupun bagi orang lain. Salah satu ilmu yang bermanfaat tersebut adalah 

ilmu matematika. Pendidikan matematika menjadi salah satu aspek kehidupan 

dengan peran yang penting dalam meningkatkan daya pikir manusia.  

Matematika merupakan sebuah ilmu pasti yang menjadi dasar daripada ilmu 

lainnya, sehingga antara matematika dengan ilmu yang lain selalu berkaitan 

dimana matematika pun menjadi ilmu penting dalam dunia pendidikan. 4 Adapun 

media pembelajaran memiliki peran penting pada kegiatan pembelajaran 

matematika.  

Penelitian yang dilakukan Fiska Komala Sari, dkk menyatakan bahwa media 

pembelajaran mempunyai fungsi yang sangat penting dalam proses belajar 

                                                             
3
 RI Departemen Agama, ―al-Qur’an dan Terjemahnya,‖ Semarang: Toha Putra, 1989. 

4
 Irda Yusnita, Ruhban Masykur, dan Suherman Suherman, ―Modifikasi Model 

Pembelajaran Gerlach dan Ely Melalui Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Sebagai Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, 

no. 1 (2016): h. 30. 
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mengajar untuk meningkatkan mutu pendidikan. 5 Modul menjadi bahan ajar 

menarik yang akan digunakan. 

Bambang Sri Anggoro mengatakan bahwa kegiatan pembelajaran 

menggunakan modul mengharuskan peserta didik mampu belajar dengan mandiri 

serta peserta didik diharapkan dapat memecahkan masalah dengan cara 

mengeluarkan ide-ide barunya, karena pada saat pembelajaran berlangsung peran 

seorang guru hanya membagikan modul dan mengarahkan peserta didik. Dengan 

demikian, pembagian modul ini sangat diharapkan dapat melihat seberapa jauh 

kemampuan peserta didik yang dapat berpikir secara kreatif matematis dalam 

memecahkan masalah pada soal. Pembelajaran ini diharapkan mampu 

memudahkan peserta didik untuk memahami materi dan mencapai suatu tujuan 

yang diinginkan. 6 

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan Ahmad Putra, M.Pd 

selaku guru matematika MAN 2 Bandar Lampung pada tanggal 15 Mei 2018 

menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran matematika yang digunakan saat ini 

belum efektif, karena guru masih dijadikan sebagai pusat informasi dalam 

pembelajaran. Hal ini terjadi karena sedikitnya variasi bahan ajar yang sesuai 

dengan kebutuhan sehingga peserta didik sulit memahami materi tanpa bantuan 

penuh dari guru. Maka dari itu, hal ini dapat memicu ketidakmandirian peserta 

didik dan juga memicu ketidakefektifan hasil dari pembelajaran matematika yang 

                                                             
5
 Fiska Komala Sari, Farida Farida, dan Muhamad Syazali, ―Pengembangan Media 

Pembelajaran (Modul) berbantuan Geogebra Pokok Bahasan Turunan,‖ Al-Jabar: Jurnal 

Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): h. 136. 
6
 Bambang Sri Anggoro, ―Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem 

Solvin Guntuk Mengukur Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa,‖ Al-Jabar: 

Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015): h. 124. 
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ada, sehingga belum memperoleh hasil yang memuaskan khususnya untuk materi 

trigonometri pada kelas X, peserta didik kesulitan untuk memprediksi setiap 

kejadian yang dituangkan dalam soal, sehingga peserta didik sulit untuk dapat 

memahami cara menyelesaikannya dan dapat dipastikan peserta didik tidak 

mampu secara maksimal untuk menjelaskan tentang semua pembelajaran pada 

materi trigonometri. 

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan peneliti di MAN 2 Bandar 

Lampung dan SMAN 5 Bandar Lampung menyatakan bahwa mata pelajaran 

matematika terkhusus materi trigonometri menjadi salah satu materi sulit 

dipahami oleh peserta didik. Permasalahan itu diperoleh berdasarkan angket 

analisis kebutuhan peserta didik yang disajikan pada tabel berikut:  

Tabel 1.1 

Hasil Angket Peserta Didik 

No. Pernyataan Hasil 

1.  Matematika sulit dimengerti 80% 

2.  Bahan ajar belum menggunakan model 

pembelajaran 

60% 

3.  Materi trigonometri sulit dipahami 60% 

 

Tabel 1.1 menjelaskan mengenai kebutuhan peserta didik diperoleh dari 

penyebaran angket yang dilakukan kepada 60 peserta didik diperoleh dari 30 

peserta didik berasal dari SMAN 5 Bandar Lampung dan 30 peserta didik lainnya 

dari MAN 2 Bandar Lampung. Adapun skor yang diperoleh adalah 80% atau 

sama dengan 48 peserta didik menyatakan matematika merupakan mata pelajaran 

yang materi nya sulit untuk dimengerti, lalu 60% atau setara dengan 36 peserta 

didik menyatakan bahwa bahan ajar yang selama ini digunakan belum 
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menggunakan model pembelajaran. Diperoleh pula 60% atau setara dengan 36 

peserta didik dari 60 peserta didik menyatakan bahwa materi trigonometri 

merupakan materi yang sulit dipahami. 

Hal lain yang juga berpengaruh menurut Iga A Mahardika, S.Pd salah satu 

guru matematika SMAN 5 Bandar Lampung mengatakan bahwa bahan ajar yang 

digunakan saat ini hanya berupa buku paket tanpa menggunakan model 

pembelajaran khusus. Bahan ajar yang disebutkan belum membuat peserta didik 

turut serta berperan dengan aktif dan kreatif saat belajar secara mandiri. Hal 

tersebut memiliki dampak terhadap proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas 

dimana peserta didik lebih cenderung ketergantungan pada penjelasan seorang 

guru hingga akhirnya pembelajaran kurang menarik perhatian peserta didik dan 

pembelajaran terasa kurang bermakna.  

Dengan demikian, bahan ajar modul sangat dibutuhkan untuk dijadikan 

sebagai bahan ajar pendukung yang telah dipadukan dengan model pembelajaran 

khusus. Hal ini memiliki tujuan agar proses pembelajaran yang tengah 

berlangsung membuat peserta didik mampu belajar secara mandiri dan diharapkan 

peserta didik akan memiliki pengalaman belajar sesuai dengan kemampuan 

masing-masing yang disesuaikan dengan sintaks model pembelajaran tersebut. 

Model POE (Predict Observe Explain) menjadi model pembelajaran yang dipilih 

dalam penelitian ini.  

Model pembelajaran POE (Predict Observe Explain) merupakan alternative 

para guru yang digunakan untuk menciptakan suasana belajar menyenangkan serta 

berkualitas. Model POE (Predict Observe Explain) dinyatakan sebagai model 
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pembelajaran yang efisien untuk memperoleh dan meningkatkan konsepsi sains 

peserta didik serta menimbulkan ide atau gagasan peserta didik.7 

Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai modul dengan 

model pembelajaran POE (Predict Observe Explain) ini diantaranya oleh Ratna 

Widyaningrum, Sarwanto, dkk menunjukan bahwa hasil dari validasi ahli dan 

praktisi memiliki rata-rata untuk aspek materi oleh ahli 3, 17 dan praktisi 3,75, 

rata-rata untuk aspek keterbacaan oleh ahli 3,36 dan 3,87 oleh praktisi, rata-rata 

untuk aspek penyajian 3,2 oleh ahli dan 3,96 oleh praktisi. 8Persamaan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Ratna Widyaningrum, Sarwanto, dkk dengan 

peneliti adalah bahan ajar yang dikembangkan adalah modul dengan model 

pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain). Perbedaan penelitian Ratna 

Widyaningrum, Sarwanto, dkk dengan peneliti adalah materi yang diambil oleh 

Ratna Widyaningrum, Sarwanto, dkk adalah pencemaran sedangkan yang diambil 

oleh peneliti adalah trigonometri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nita Nuraini, Puguh Wicaksono, dkk 

menunjukan hasil rata-rata penilaian yang diperoleh adalah sebagai berikut: aspek 

materi memiliki rata-rata sebesar 3,43 dengan kategori ―Baik‖, rata-rata aspek 

penyajian dengan rata-rata, 3,53 dengan kategori ―Sangat Baik‖, dan rata-rata 

aspek keterbacaan dengan rata-rata 3,52 dengan kategori ―Sangat Baik‖. Aspek 

                                                             
7
 Vida Indriana, Nurdin Arsyad, dan Usman Mulbar, ―Penerapan pendekatan pembelajaran 

POE (predict-observe-explain) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI 

IPA-1 SMAN 22 Makassar,‖ Daya Matematis: Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika 3, no. 1 

(2015): h. 53. 
8
 Ratna Widyaningrum, Sarwanto Sarwanto, dan Puguh Karyanto, ―Pengembangan Modul 

Berorientasi Poe (Predict, Observe, Explain) Berwawasan Lingkungan Padamateri Pencemaran 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,‖ Bioedukasi 6, no. 1 (2013). 
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penyajian dan keterbacaan memiliki rata-rata paling tinggi karena modul berbasis 

POE (Predict Observe Explain) disertai RD dibuat dengan tampilan warna yang 

menarik, gambar yang jelas, serta bahasa yang sederhana sehingga mudah untuk 

dipahami peserta didik. 9 Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan Nita 

Nuraini, Puguh Wicaksono, dkk dengan peneliti adalah materi yang diambil 

adalah pencemaran lingkungan sedangkan peneliti mengambil materi 

trigonometri. 

Aria Tanti Wika Sari dan Deddy Hidayatullah dalam penelitiannya 

menunjukan bahwa aspek materi memiliki presentase sebesar 80,20%, aspek 

media memiliki presentase sebesar 87,50% dan aspek bahasa memiliki presentase 

sebesar 81,25%10 Persamaan penelitian yang dilakukan Aria dan Deddy dengan 

peneliti adalah mengembangkan modul dengan bantuan model pembelajaran POE 

(Predict Observe Explain) dan model pengembangan yang digunakan sama yaitu 

menggunakan model 4-D. perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Aria dan 

Deddy dengan peneliti adalah materi yang diambil oleh Aria dan Deddy adalah 

usaha dan energy sedangkan materi yang diambil oleh peneliti adalah materi 

trigonometri.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sangatlah 

tepat apabila dilakukannya pengembangan bahan ajar modul matematika dengan 

                                                             
9
 Nita Nuraini, Puguh Karyanto, dan others, ―Pengembangan Modul Berbasis POE (Predict, 

Observe, and Explain) Disertai Roundhouse Diagram untuk Memberdayakan Keterampilan Proses 

Sains dan Kemampuan Menjelaskan Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Surakarta (Penelitian dan 

Pengembangan Materi Pencemaran Lingku,‖ BIOEDUKASI 7, no. 1 (2014), h. 4. 
10

 Aria Tanti Wika Sari dan Dedy Hidayatullah Alarifin, ―Pengembangan modul berbasis 

poe (predict, observe, explain) materi usaha dan energi ditinjau dari kemampuan kognitif,‖ Jurnal 

Pendidikan Fisika 4, no. 2 (2016): h. 129. 
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bantuan model pembelajaran POE (Predict Observe Explain) untuk 

meminimalisir kesulitan peserta didik dalam proses pembelajaran. Allah SWT 

memaparkan dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11 berbunyi:  

                              

                                

Artinya:  

―Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.11 

Dijelaskan dalam sepenggal ayat di atas bahwa Allah SWT tidak akan 

mengubah kondisi umat kecuali umat itu sendiri yang ingin mengubahnya. 

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, peneliti mengharapkan akan ada 

perubahan yang terjadi dalam perolehan pengetahuan yang akan diterima peserta 

didik. Adapun sarana yang dimaksud berupa modul matematika berbasis POE 

(Predict Observe Explain) tersebut diharapkan dapat membimbing peserta didik 

                                                             
11

 Departemen Agama, ―al-Qur’an dan Terjemahnya.‖ 
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untuk memperoleh pelajaran dengan efektif sehingga mampu diterapkan dalam 

kegiatan sehari-hari. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, peneliti akan mengadakan 

penelitian mengenai ―Pengembangan Modul Matematika Berbasis POE (Predict 

Observe Explain) Pada Materi Trigonometri‖. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut : 

1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami matematika. 

2. Rendahnya kemandirian sebagian peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran matematika. 

3. Bahan ajar yang diterapkan saat ini belum dikaitkan dengan model 

pembelajaran.  

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan masalah tersebut, batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Pengembangan modul matematika berbasis POE (Predict Observe 

Explain) terbatas pada materi trigonometri kelas X. 

2. Tahapan yang digunakan dalam pengembangan modul matematika 

berbasis POE (Predict Observe Explain) meliputi tiga tahap utama yaitu 

memprediksi, mengamati dan menjelaskan.  
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang diuraikan, masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana cara mengembangkan modul matematika berbasis POE 

(Predict Observe Explain) pada materi trigonometri?  

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap kemenarikan modul matematika 

berbasis POE (Predict Observe Explain) pada materi trigonometri? 

3. Bagaimana kelayakan modul matematika berbasis POE (Predict Observe 

Explain) pada materi trigonometri? 

4. Bagaimana efektivitas modul matematika berbasis POE (Predict Observe 

Explain) pada materi trigonometri?  

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui cara mengembangkan modul matematika berbasis POE 

(Predict Observe Explain) pada materi trigonometri.  

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap kemenarikan modul 

matematika berbasis POE (Predict Observe Explain) pada materi 

trigonometri.  

3. Untuk mengetahui kelayakan modul matematika berbasis POE (Predict 

Observe Explain) pada materi trigonometri.  

4. Untuk mengetahui efektivitas modul matematika berbasis POE (Predict 

Observe Explain) pada materi trigonometri.  
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F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi guru 

a. Memberi pengetahuan kepada guru mengenai bahan ajar berupa modul 

yang digunakan di dalam kelas.  

b. Membantu guru untuk membuat peserta didik lebih mudah dalam 

belajar matematika.  

c. Menjadi motivasi bagi guru agar dapat mengembangkan bahan ajar 

sendiri disesuaikan dengan kebutuhan.  

2. Bagi peserta didik  

a. Dapat meningkatkan kemandirian peserta didik dalam belajar 

matematika.  

b. Dapat memudahkan peserta didik dalam memahami konsep 

matematika dengan baik juga benar.  

c. Dapat digunakan sebagai alternative belajar secara mandiri bagi 

peserta didik.  

3. Bagi peneliti  

Peneliti menjadi termotivasi untuk mengembangkan modul matematika 

berbasis POE (Predict Observe Explain) pada materi trigonometri.  

G. Definisi Operasional  

1. Penelitian pengembangan merupakan penelitian sistematis yang digunakan 

untuk menghasilkan sebuah produk baru yang lebih efektif, efisien, kreatif 

dan inovatif.  
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2. Modul matematika merupakan bahan ajar matematika yang didalamnya 

disusun secara sistematis dan terstruktur dengan materi pelajaran yang 

didesain semenarik mungkin untuk dapat dijadikan sebagai bahan ajar 

tambahan pada kegiatan pembelajaran.  

3. Model POE (Predict Observe Explain) adalah model pembelajaran yang 

memiliki tiga tahapan utama yaitu memprediksi, mengamati dan juga 

menjelaskna.  

4. Modul matematika berbasis POE (Predict Observe Explain) adalah modul 

matematika yang dibuat dan disusun sesuai dengan sintaks model 

pembelajaran tersebut. Modul matematika berbasis POE (Predict Observe 

Explain) ini meliputi materi trigonometri kelas X SMA.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Penelitian dan Pengembangan  

Penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu. Untuk dapat menghasilkan 

produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisisi kebutuhan untuk 

menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat 

luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut.12 

Dalam kamus bahasa Indonesia pengembangan merupakan proses, cara, 

perbuatan mengembangkan. Wiryokusumo mengatakan bahwa 

pengembangan merupakan upaya pendidikan baik formal maupun non formal 

yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan 

bertanggungjawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, 

membimbing, dan mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, 

utuh dan selaras, pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan bakat, keinginan 

serta kemampuan-kemampuannya, sebagai bekal untuk selanjutnya 

meningkatkan dan mengembangkan dirinya, mutu dan kemampuan manusiawi 

yang optimal serta pribadi mandiri.13 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut diketahui bahwa penelitian dan 

pengembangkan ditekankan pada proses untuk mengembangkan suatu proses 

                                                             
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 407. 
13

 Rizky Dezricha Fannie dan Rohati Rohati, ―Pengembangan lembar kerja siswa (lks) 

berbasis poe (predict, observe, explain) pada materi program linear kelas XII SMA,‖ Sainmatika: 

Jurnal Sains dan Matematika Universitas Jambi 8, No. 1 (Jambi: 2014), h. 99. 
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pendidikan dan pembelajaran untuk menghasilkan suatu produk dapat 

berbentuk hardware maupun software. Model pendidikan dan pembelajaran, 

system belajar dan sebagainya. Melengkapi pendapat tersebut Nusa Putera 

menjelaskan ―secara sederhana R&D bisa didefinisikan sebagai metode 

penelitian yang secara singkat, bertujuan diarahkan untuk mencaritemukan, 

merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, menguji 

keefektifan produk, model/metode, strategi/cara, jasa produk tertentu yang 

lebih unggul, efektif, efisien, produktif dan bermakna‖.14 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan merupakan suatu usaha 

yang dilakukan secara sadar, terencana dan terarah sehingga dapat 

menciptakan produk yang semakin bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 

sebagai upaya untuk menciptakan mutu yang lebih baik.  

2. Bahan Ajar  

a. Pengertian Bahan Ajar  

Menurut National Centre for Competency Based Training bahan ajar 

adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau 

instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Pandangan 

dari ahli lainnya mengatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi 

yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, 

sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta 

didik untuk belajar. 15 Kemudian adapula yang berpendapat bahwa bahan 

                                                             
14

 Adelina Hasyim, Metode Penelitian dan Pengembangan di Sekolah (Yogyakarta: Media 

Akademi, 2016), h. 43. 
15

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Kreatif (Yogyakarta: DIVA 

Press, 2015). 
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ajar adalah satu sumber belajar yang berbentuk definisi, konsep serta 

prinsip dan gugus isi atau konteks, data maupun fakta, proses, nilai, 

kemampuan dan  juga keterampilan.16 

Bahan ajar memiliki ciri atau karakteristik sebagai berikut; konsep 

adalah gagasan atau ide-ide yang memiliki ciri-ciri umum. Prinsip adalah 

kebenaran dasar yang merupakan pangkal tolak untuk berpikir, bertindak  

dan sebagainya. Definisi adalah kalimat yang mengungkapkan makna, 

keterangan, ciri-ciri utama dari orang, benda, proses atau aktivitas. 

Konteks adalah suatu uraian kalimat yang mendukung atau menjelaskan 

makna yang dihubungkan dengan suatu kejadian. Data adalah keterangan 

yang dapat dijadikan bahan kajian.  

b. Manfaat Pembuatan Bahan Ajar  

Adapun manfaat atau kegunaan bahan ajar dapat dibedakan menjadi 

dua macam, yaitu kegunaan bagi pendidik dan kegunaan bagi peserta 

didik:17 

1) Kegunaan bagi pendidik  

Setidaknya ada tiga kegunaan pembuatan bahan ajar bagi pendidik, 

diantaranya sebagai berikut:  

a) Pendidik akan memiliki bahan ajar yang dapat membantu 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.  

                                                             
16

 M. Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik Ditingkat Pendidikan 

Dasar (Jakarta: Raja Grafinda Persada, 2016). 
17

 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Kreatif. 
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b) Bahan ajar dapat diajukan sebagai karya yang dapat dinilai 

untuk menambah angka kredit pendidik guna keperluan 

kenaikan pangkat.  

c) Menambah penghasilan bagi pendidik jika hasil karyanya 

diterbitkan.  

2) Kegunaan bagi peserta didik  

Apabila bahan ajar tersedia secara bervariasi, inovatif dan menarik, 

maka paling tidak ada tiga kegunaan bahan ajar bagi peserta didik, 

diantaranya sebagai berikut:  

a) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik  

b) Peserta didik menjadi lebih banyak mendapatkan kesempatan 

untuk belajar secara mandiri dengan bimbingan pendidik; dan  

c) Peserta didik mendapatkan kemudahan dalam mempelajari 

setiap kompetensi yang harus dikuasainya.  

c. Jenis Bahan Ajar  

1) Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak (printed) 

seperti antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa, 

brosur, leaflet, wallchart, foto/ gambar dan non cetak (non printed) 

seperti model/maket. 

2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam dan 

compact disk audio.  

3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact 

disk, film. 
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4) Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) 

seperti CAI (Computer Assisted Instruction) compact disk (CD), 

multimedia pembelajaran interaktif  dan bahan ajar berbasis web 

(web based learning).18 

3. Modul  

Disesuaikan dengan penelitian yang akan dilakukan, maka bahan ajar yang 

akan dikembangkan adalah modul.  

a. Pengertian Modul  

Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, 

metode batasan-batasan materi pembelajaran, petunjuk kegiatan belajar, 

latihan dan cara mengevaluasi yang dirancang dengan sistematis dan 

menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan serta dapat 

digunakan secara mandiri.19 

Modul menjadi komponen yang memiliki peran penting dalam 

kegiatan pembelajaran. Menurut Purwanto ―modul adalah bahan belajar 

yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan 

dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan 

dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu.‖ Adapun modul 

juga dapat memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak 

terlalu bersifat verbal. Selain itu, modul juga dapat digunakan secara tepat 

                                                             
18

 Daryanto dan Aris Dwicahyo, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Silabus, RPP, 

PHB, Bahan Ajar (Yogyakarta: Gava Media, 2014). 
19

 Abdul Kodir, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011). 
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dan bervariasi, seperti untuk meningkatkan motivasi dan gairah belajar; 

mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan 

lingkungan dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan peserta didik 

belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.20  

Dapat disimpulkan bahwa modul merupakan buku yang ditulis dengan 

tujuan agar peserta didik mampu belajar secara mandiri tanpa atau dengan 

bimbingan seorang guru.  

b. Karakteristik Modul 

Menurut pandangan Vebriarto, terdapat lima karakteristik bahan ajar. 

Pertama, modul merupakan unit (paket) pengajaran terkecil dan lengkap. 

Kedua, modul memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan 

sistematis. Ketiga, modul memuat tujuan belajar (pengajaran) yang 

dirumuskan secara eksplisit dan spesifik. Keempat,  modul memungkinkan 

siswa belajar sendiri (independent), karena modul memuat bahan yang 

bersifat self-instructional. Kelima, modul adalah realisasi pengakuan 

perbedaan individual, yakni salah satu perwujudan pengajaran individual. 

21 

c. Tujuan dan Manfaat Penyusunan Modul  

Salah satu tujuan penyusunan modul adalah menyediakan bahan ajar 

yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan pertimbangan kebutuhan 

peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik materi ajar 

                                                             
20

 Nelly Rhosyida dan Jailani Jailani, ―Pengembangan Modul Matematika SMK Bidang 

Seni, Kerajinan, dan Pariwisata Berbasis Open-Ended Problem sebagai Implementasi KTSP,‖ 

Jurnal Riset Pendidikan Matematika 1, no. 1 (Yogyakarta: 2014): h. 38. 
21

 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Kreatif. 
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dan karakteristik peserta didik, serta setting atau latar belakang lingkungan 

sosialnya. 

Modul memiliki berbagai manfaat, baik ditinjau dari kepentingan 

peserta didik maupun guru. Bagi peserta didik, modul bermanfaat antara 

lain: 

1. Peserta didik memiliki kesempatan untuk melatih diri dalam 

belajar mandiri. 

2. Belajar menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari diluar kelas 

dan diluar jam pelajaran.  

3. Berkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar yang sesuai 

dengan kemampuan dan minatnya masing-masing. 

4. Memiliki kesempatan untuk menguji diri dengan mengerjakan soal 

latihan yang disediakan dalam modul. 

5. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi 

langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya.  

Bagi guru, penyusunan modul memiliki manfaat:  

1) Mengurangi kebergantungan terhadap ketersediaan buku teks.  

2) Memperluas wawasan karena disusun dengan menggunakan 

berbagai referensi  

3) Menambah khazanah pengetahuan dan pengalaman dalam menulis 

bahan ajar.  

 

 



20 
 

d. Struktur Modul  

Struktur modul memiliki banyak variasi tergantung materi yang akan 

disajikan, ketersediaan sumber daya dan kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan. Secara umum, struktur modul harus memuat paling tidak 

diantaranya sebagai berikut:  

1) Judul  

2) Petunjuk belajar  

3) Kompetensi yang akan dicapai  

4) Informasi pendukung 

5) Latihan-latihan 

6) Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja 

7) Evaluasi  

e.  Kelebihan Modul 

Kelebihan modul, yaitu22: 

1) Modul memberikan sebuah umpan balik, sehingga peserta didik 

mampu mengetahui kekurangannya masing-masing dan dapat 

segera dilakukan perbaikan.  

2) Modul memiliki tujuan pembelajaran yang jelas dan terarah. 

3) Modul didesain secara menarik agar mampu menarik perhatian 

peserta didik dalam belajar. 

                                                             
22

 Lasmiyati Lasmiyati dan Idris Harta, ―Pengembangan modul pembelajaran untuk 

meningkatkan pemahaman konsep dan minat SMP,‖ Pythagoras: Jurnal Pendidikan Matematika 

9, no. 2 (2014): h. 164. 
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4) Modul bersifat fleksibel, karena peserta didik dapat memahami 

materi yang disajikan sesuai dengan kemampuan diri masing-

masing peserta didik itu sendiri.  

f. Kekurangan Modul 

Kekurangan modul, yaitu23: 

1. Kurangnya interaksi antara peserta didik sehingga butuh jadwal 

tatap muka atau berdiskusi secara khusus. 

2. Dapat memicu kebebasan peserta didik dalam belajar, sehingga 

peserta didik mudah terpancing untuk tidak disiplin dalam 

mengerjakan tugas.  

3. Memerlukan biaya yang mahal untuk mempersiapkan materi 

dibandingkan dengan metode ceramah.  

4. Model Pembelajaran POE (Predict Observe Explain)  

a. Pengertian Model Pembelajaran POE (Predict Observe Explain)  

Model Pembelajaran POE (Predict Observe Explain) merupakan 

model pembelajaran dimana guru menggali pemahaman peserta didik 

dengan cara menggali pemahaman peserta didik dengan cara meminta 

mereka melakukan tiga tugas utama yaitu, memprediksi, mengamati, dan 

menjelaskan.24 

Menurut White dan Gunstone model pembelajaran POE (Predict 

Observe Explain) merupakan model pembelajaran yang memiliki  langkah 

                                                             
23

 Lasmiyati dan Harta. Ibid 
24

 Dian Ma’rifatun, Kus Sri Martini, dan Suryadi Budi Utomo, ―Pengaruh model 

pembelajaran predict observe explaint (POE) menggunakan metode eksperimen dan demonstrasi 

terhadap prestasi belajar siswa pada pokok bahasan larutan penyangga kelas XI SMA al islam 1 

Surakarta tahun pelajaran 2013/2014,‖ Jurnal Pendidikan Kimia 3, no. 3 (2014): h. 12. 
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efisien untuk menciptakan diskusi peserta didik mengenai konsep ilmu 

pengetahuan. Model pembelajaran ini melibatkan peserta didik dalam 

meramalkan suatu fenomena, melakukan observasi melalui demonstrasi 

atau eksperimen, dan akhirnya menjelaskan hasil demonstrasi serta 

ramalan mereka sebelumnya. Dengan cara demikian, konsep yang 

diperoleh peserta didik akan melekat dalam ingatannya, serta peserta didik 

akan memahami apa yang dipelajarinya. Novitasari menunjukan bahwa 

penguasaan konsep peserta didik yang belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran POE (Predict Observe Explain) lebih baik dibandingkan 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.25 

Liew mengatakan bahwa model POE (Predict Observe Explain) 

merupakan model pembelajaran yang bisa memberikan pemahaman 

mendalam pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung dan memicu 

peserta didik untuk memulai belajar dari sudut pandang peserta didik.26 

Tahapan dalam model pembelajaran POE (Predict Observe Explain) 

dapat memicu keaktifan dari peserta didik. Ada tiga langkah yang sesuai 

dengan namanya itu yaitu: 1) Predict atau prediksi yaitu peserta didik 

membuat prediksi dan memperkirakan hasil dari eksperimen yang akan 

dilakukan pada langkah berikutnya.; 2) Observe atau observasi yaitu 

peserta didik mengamati atau melihat eksperimen. Bagian terpenting 

                                                             
25

 MP Restami, K Suma, dan M Pujani, ―Pengaruh Model Pembelajaran Poe (Predict-

Observe-Explaint) Terhadap Pemahaman Konsep Fisika dan Sikap Ilmiah Ditinjau Dari Gaya 

Belajar Siswa,‖ Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran IPA Indonesia 3, no. 1 (2013). 
26

 Rizky Dezricha Fannie dan Rohati Rohati, ―Pengembangan lembar kerja siswa (lks) 

berbasis poe (predict, observe, explain) pada materi program linear kelas XII SMA,‖ Sainmatika: 

Jurnal Sains dan Matematika Universitas Jambi 8, no. 1 (2014). 
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dalam langkah ini adalah mengkonfirmasi prediksi yang telah dibuat.; 3) 

Explain atau menjelaskan yaitu peserta didik membandingkan hasil 

pengamatan dengan observasi dengan prediksi kemudian membuat 

penjelasan berdasarkan kemampuan sendiri.27 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model POE 

(Predict Observe Explain) memiliki tiga tahap yang digunakan yaitu 

predict, observe, dan explain diharapkan dapat membentuk struktur 

kognitif peserta didik menjadi lebih baik, karena kegiatan-kegiatan dalam 

model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk belajar secara konkret. Pada pembelajaran dengan model POE 

(Predict Observe Explain) ini peserta didik diberi kebebasan untuk 

memprediksi, mengamati dan menarik kesimpulan dengan sendiri 

sehingga keterampilan proses sains peserta didik juga akan lebih terlihat 

optimal.28 

b. Langkah/ Sintaks Model POE (Predict Observe Explain)  

Adapun sintaks model pembelajaran tersebut menurut Burcin dapat 

dirinci sebagai berikut:  

 

 

 

                                                             
27

 Luqia Intan Farikha, Tri Redjeki, dan Suryadi Budi Utomo, ―Penerapan model 

pembelajaran predict observe explain (POE) disertai eksperimen pada materi pokok hidrolisis 

garam untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas XI MIA 3 SMA Negeri 4 

Surakarta tahun pelajaran 2014/2015,‖ Jurnal Pendidikan Kimia 4, no. 4 (Surakarta: 2015): 97. 
28

 Haris Rosdianto, ―Implementasi Model Pembelajaran POE (Predict Observe Explain) 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Hukum Newton,‖ Jurnal 

Pendidikan Fisika, p-ISSN2252-732X (Singkawang: 2018), h. 53. 
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1) Dalam Memprediksi (Predict)  

 Pada kegiatan memprediksi peserta didik diberikan masalah untuk 

dimintai keterangan prediksinya, selanjutnya peserta didik diminta 

untuk membuktikan hasil prediksinya dan menjelaskan hasil nya 

masing-masing. 

2) Amati (Observe)  

 Pada kegiatan mengamati peserta didik diminta untuk melakukan 

eksperimen dari hasil prediksinya baik antar individu maupun antar 

kelompok.   

3) Dalam Jelaskan (Explain)  

 Pada kegiatan menjelaskan peserta didik diminta untuk melakukan 

diskusi baik antar individu maupun antar kelompok, lalu selanjutnya 

menjelaskan hasil diskusi tersebut dengan menggunakan 

pemahamannya masing-masing.29 

 Menurut Wah Lieuw aktivitas guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran POE (Predict Observe  Explain) yaitu: 

Tabel 2.1 Aktivitas Guru Dan Peserta Didik dalam Model POE (Predict Observe 

Explain) 

Langkah 

Pembelajaran 
Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 

Tahap 1 

Memprediksi 

(Predict) 

Memberikan apersepsi 

terkait materi yang 

akan dibahas. 

 

Memberikan hipotesis berdasarkan 

permasalahan yang diambil dari pengalaman 

peserta didik, atau buku panduan yang 

memuat suatu fenomena terkait materi yang 

                                                             
29

 Ayfer Mutlu Dan Burçin Acar Şeşen, ―Predict-observe-explain tasks in chemistry 

laboratory: Pre-service elementary teachers’ understanding and attitudes,‖ Sakarya University 

Journal of Education 6, no. 2 (Istanbul: 2016): h. 186. 
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akan dibahas. 

Tahap 2 

Mengamati 

(Observe) 

Sebagai fasilitator dan 

mediator apabila 

peserta didik 

mengalami kesulitan 

dalam melakukan 

pembuktian. 

Mengobservasi dengan melakukan 

eksperimen atau demonstrasi berdasarkan 

permasalahan yang dikaji dan mencatat hasil 

pengamatan untuk didiskusikan satu sama 

lain. 

Tahap 3 

Menjelaskan 

(Explain) 

Memfasilitasi jalannya 

diskusi apabila peserta 

didik mengalami 

kesulitan. 

Mendiskusikan fenomena yang telah diamati 

secara konseptual-matematis, serta 

membandingkan hasil observasi dengan 

hipotesis sebelumnya bersama kelompok 

masing-masing. 

Mempresentasikan hasil observasi di kelas, 

serta kelompok lain memberikan tanggapan, 

sehingga diperoleh kesimpulan dari 

permasalahan yang sedang dibahas.30 

  

c. Kelebihan Model POE (Predict Observe Explain) 

1) Dapat membuat peserta didik berfikir kreatif khususnya saat 

mengajukan prediksi.  

2) Eksperimen dilakukan untuk menguji prediksinya.  

3) Pembelajaran menjadi lebih menarik, peserta didik dapat mengamati 

kejadian yang terjadi melalui eksperimen. 

4) Mengamati ekperimen secara langsung dapat membuat peserta didik 

memahami perbandingan nya langsung antara teori dengan kenyataan 

sehingga hasil yang diperoleh dalam kegiatan pembelajaran sangat 

jelas dan nyata.   

 

 

                                                             
30

 Indriana, Arsyad, dan Mulbar, ―Penerapan pendekatan pembelajaran POE (predict-

observe-explain) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI IPA-1 SMAN 

22 Makassar.‖Jurnal Daya Matematis,Vol. 3 No. 1(Makassar: 2015), h. 55. 
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d. Kekurangan Model POE (Predict Observe Explain) 

1) Membutuhkan persiapan yang matang. 

2) Membutuhkan bahan dan tempat memadai. 

3) Guru dituntut bekerja secara professional, karena pada kegiatan 

eksperimen seorang guru memerlukan pemahaman serta keahlian 

khusus. 

4) Guru harus memiliki kemauan dan motivasi agar berhasilnya proses 

pembelajaran peserta didik. 

5. Trigonometri 

a. Pengertian Trigonometri  

Trigonometri merupakan bagian dari ilmu matematika yang 

mempelajari hubungan antara sisi-sisi dan sudut-sudut pada suatu segitiga.  

Istilah trigonometri dibentuk dari dua kata bahasa Yunani, yaitu 

trigono yang artinya tiga sudut dan metro artinya mengukur. Jadi, 

trigonometri adalah sebuah cabang matematika yang mempelajari tentang 

sudut segitiga dan fungsi, seperti sinus, kosinus dan tangen.
31

 

Ahli astronomi Yunani telah berusaha menghilangkan perbandingan  

di langit ketika mereka sedang menghitung panjang lintasan (orbit) yang 

dilalui oleh bintang-bintang. Dengan demikian, aplikasi dari kajian mereka 

dalam bidang trigonometri adalah menggunakan tabel tali busur dalam 

perhitungan periode dan orbit.
32

 

                                                             
31

 Pengayaan Matematika Kelompok Mata Pelajaran Wajib Untuk Peserta didik 

SMA/SMK/MAK Kelas X Semester 2 (Jakarta: CV. Bina Pustaka, t.t.). 
32

 B.K Noormandiri, Matematika SMA Kelas XI Program Ilmu Alam (Jakarta: Erlangga, 

2006). 
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b. Konsep Trigonometri  

Dasar trigonometri adalah konsep kesebangunan segitiga siku-siku. 

Sisi-sisi yang bersesuain pada dua bangun datar yang sebangun memiliki 

perbandingan yang sama. Pada geometri Euclid, jika masing-masng sudut 

pada dua segitiga memiliki besar yang sama, maka kedua segitiga itu 

sebangun. Hal ini adalah dasar untuk perbandingan trigonometri sudut 

lancip. Konsep ini lalu dikembangkan lagi untuk sudut-sudut non lancip 

(lebih dari  dan kurang dari ) 

c. Perbandingan Trigonometri 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2 Perbandingan Trigonometri 

Terhadap  Terhadap  

  

  

  
Sumber: Matematika Untuk SMA Jilid I Kelas X33 

 

                                                             
33

 Noormandiri. Ibid. 

 

 

  

 

Gambar 2.1 

Perbandingan Trigonometri 
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d. Nilai Fungsi Trigonometri Sudut Istimewa 

Sudut-sudut istimewa antara lain  dan seterusnya. 

Tabel 2.3 Sudut Istimewa 

Sumber: Trigonometri34 

6. Pengembangan Modul Berbasis POE (Predict Observe Explain) Pada 

Materi Trigonometri 

Secara umum pengembangan memiliki arti pola pertumbuhan atau 

perkembangan secara perlahan dan perubahan yang bertahap. Penelitian 

pengembangan ini dimaksudkan untuk memperoleh hasil atau 

mengembangkan sebuah produk bukan dimaksudkan untuk menguji teori yang 

sudah ada. Pada penelitian ini akan dilakukan pengembangan modul 

matematika berbasis POE (Predict Observe Explain) pada materi trigonometri.  

Modul matematika yang dikembangkan dengan menggunakan model 

pembelajaran POE (Predict Observe Explain) memiliki indicator berikut:  

                                                             
34

 Fathurin Zen, Trigonometri (Bandung: Alfabeta, 2015). 
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a. Tahap pertama yaitu memprediksi, pada tahap ini peserta didik diminta 

untuk memberikan argument prediksinya terhadap masalah yang 

diberikan.  

b. Tahap kedua yaitu mengamati, pada tahap ini peserta didik diminta 

untuk membuktikan prediksinya tersebut dengan melakukan sebuah 

percobaan.  

c. Tahap ketiga yaitu menjelaskan, pada tahap ini peserta didik diminta 

untuk menjelaskan hasil dari percobaan yang telah dilakukan. 

Kurangnya pemahaman konsep dasar trigonometri serta sulitnya 

mengartikan bahasa yang dimuat dalam soal menjadi salah satu penyebab 

peserta didik sulit untuk memahami materi trigonometri. Modul matematika 

dengan bantuan model pembelajaran POE (Predict Observe Explain) 

diharapkan mampu menarik perhatian siswa pada saat belajar matematika dan 

menghilangkan sugesti yang mengatakan bahwa matematika itu sulit tidak 

lagi ditakuti oleh peserta didik. Penelitian mengenai modul berbasis POE 

(Predict Observe Explain) telah banyak dilakukan sebelumnya, dalam 

beberapa penelitian menyatakan bahwa modul berbasis POE (Predict 

Observe Explain) efektif untuk dijadikan sebagai alat mengetahui 

kemampuan awal peserta didik, dan dapat memotivasi serta mengeksplorasi 

kemampuan pemahaman materi yang sudah dimiliki oleh peserta didik. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rizky Dezricha, 

dkk menyatakan bahwa POE (Predict Observe Explain) mampu 

meningkatkan pemahaman konsep sains pada peserta didik.  
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Dengan demikian, hasil dari uraian diatas memberi kesimpulan bahwa 

pengembangan modul berbasis POE (Predict Observe Explain) pada materi 

trigonometri untuk peserta didik SMA kelas X semester genap diharapkan 

mampu membantu peserta didik untuk berperan aktif pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung serta mampu memahami maupun mengaplikasikan 

konsep trigonometri pada kegiatan sehari-hari. 

B. Kerangka Berpikir  

Bahan ajar yang digunakan oleh sekolah sampai saat ini hanya berupa buku 

paket dengan hasil yang belum membuat peserta didik mampu memprediksi 

dengan baik, mengamati serta menjelaskan dengan baik mengenai materi yang 

tengah diajarkan. Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung masih terdapat 

beberapa masalah, seperti; peserta didik sering lupa akan materi pelajaran yang 

telah diajarkan sebelumnya, peserta didik kurang lancar mengoperasikan prosedur 

saat mengerjakan soal matematika terkhusus untuk materi trigonometri, peserta 

didik banyak yang belum menangkap konsep dasar dengan benar, serta kurangnya 

motivasi belajar yang diberikan. 

Masalah-masalah tersebut diharapkan dapat diatasi dengan bantuan modul 

matematika berbasis POE (Predict Observe Explain). Modul tersebut diharapkan 

mampu menarik simpati peserta didik untuk belajar matematika sehingga terkesan 

menyenangkan serta mampu memeudahkan peserta didik dalam memahami 

konsep dasar trigonometri dengan benar. Oleh karena itu, peneliti akan 

megembangkan bahan ajar berupa modul dengan bantuan model pembelajaran 
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POE (Predict Observe Explain) yang layak dan efisien untuk digunakan pada saat 

pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Sebelum modul matematika ini 

dikembangkan menjadi sebuah produk yang layak dan efisien maka dilakukan 

beberapa langkah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2  Alur Kerangka Berfikir 

Modul matematika 

berbasis 

POE(Predict 

Observe Explain)  
Modul diperbaiki 

sesuai saran validasi 

ahli 

1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami matematika. 

2. Rendahnya kemandirian sebagian peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran matematika. 

3. Bahan ajar yang diterapkan saat ini belum dikaitkan dengan model 

pembelajaran. 

Mengembangkan 

modul matematika 

berbasis 

POE(Predict 

Observeexplain) 
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Gambar 2.2 menjelaskan mengenai langkah yang dilakukan dalam 

pengembangan modul berbasis POE (Predict Observe Explain). Pada langkah 

pertama, dilakukannya identifikasi kebutuhan, dimana peneliti melakukan 

pengkajian bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan guru dan sekolah. 

Dalam menentukan bahan ajar, dipilihlah bahan ajar modul, karena di sekolah 

tersebut belum ada bahan ajar lain selain buku paket yang disediakan, sehingga 

peserta didik serta guru mengalami keterbatasan dalam mengembangkan 

pengetahuan nya, maka peneliti mengajukan bahan ajar modul untuk dijadikan 

sebagai alternative bahan ajar pendukung yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, dalam menetapkan materi dipilihlah materi trigonometri 

yang akan dikembangkan pada modul berbasis POE (Predict Observe Explain). 

Setelah itu peneliti memulai melakukan pengembangan modul pada materi 

trigonometri dengan bantuan model pembelajaran POE (Predict Observe 

Explain). Langkah selanjutnya yakni melakukan validasi dengan beberapa orang 

ahli, yaitu ahli materi dan ahli media. Pada tahap validasi ini menjelaskan bahwa 

apabila modul yang dikembangkan dinyatakan tidak layak maka perlu dilakukan 

revisi ulang sampai modul dinyatakan layak oleh validator, namun apabila pada 

saat validasi sudah dinyatakan layak maka modul yang dikembangkan telah 

selesai dibuat dan dapat diuji cobakan kepada peserta didik.  
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah Research and Development yaitu 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu, 

serta untuk menguji keefektifan produk tersebut.  

Untuk menghasilkan sebuah produk digunakan penelitian yang bersifat 

analisis kebutuhan dan menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat 

berfungsi dimasyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji 

keefektifan produk tersebut. Jadi, penelitian dan pengembangan bersifat 

longitudinal (multy years)35 

B. Tempat Penelitian  

Penelitian dilakukan di dua sekolah berbeda di Bandar Lampung yakni MAN 

2 Bandar Lampung dan SMAN 5 Bandar Lampung di kelas X semester genap 

tahun ajaran 2018/ 2019.  

C. Prosedur Penelitian  

Metode penelitian menurut Sugiyono adalah cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.36Dalam hal ini peneliti menggunakan 

metode penelitian pengembangan perangkat 4-D (four D model). Model 

                                                             
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
36

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Ibid, h. 6. 
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pengembangan ini dipilih karena merupakan model pengembangan yang 

dianjurkan dalam pengembangan perangkat pembelajaran.37 Pengembangan 4-D 

memiliki empat tahap utams yakni (define, design, develop, disseminate) atau 

dalam Bahasa Indonesia juga biasa disebut dengan model 4P atau (pendefinisian, 

perancangan, pengembangan dan penyebaran). Alur tahapan pengembangan 4-D 

dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:  

 

Gambar 3.1  Alur Tahap Model Pengembangan 4-D  

Model pengembangan 4-D mencakup empat tahapan utama sebagai berikut: 

1. Pendefinisian (define)  

Pada tahap pendefinisian dilakukan analisis kebutuhan atau pengumpulan 

informasi berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan.  

a. Analisis Awal  

Kegiatan analisis awal dilakukan untuk memperoleh masalah dasar 

yang dibutuhkan pada pengembangan produk berupa modul.38Proses ini 

diawali dengan melakukan wawancara kepada guru serta melakukan 

penyebaran angket kepada peserta didik kelas X di SMAN 5 Bandar 

Lampung dan MAN 2 Bandar Lampung.  

                                                             
37

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu konsep, Strategi dan implementasinya dalam 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). 
38

 Wahyu Hartono dan Muchamad Subali Noto, ―Pengembangan modul berbasis penemuan 

terbimbing untuk meningkatkan kemampuan matematis pada perkuliahan kalkulus integral,‖ 

JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika) 1, no. 2 (2017): h.324. 
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b. Analisis Konsep  

Pada analisis konsep kegiatan yang dilakukan adalah menyesuaikan 

materi yang diajarkan dengan bahan ajar yang dibutuhkan dalam kegiatan 

pembelajaran. Analisis ini memiliki tujuan untuk memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi pelajaran.  

c. Analisis Tugas 

Analisis tugas adalah prosedur untuk menentukan bagian isi dalam 

satuan pembelajaran. Analisis tugas dilakukan untuk merinci isi materi 

ajar dalam garis besarnya 

d. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran  

Tahap spesifikasi tujuan pembelajaran ini bertujuan untuk 

mengkonversi yang dimulai dari analisis awal sampai analisis tugas 

dengan tujuan khusus yaitu mengembangkan bahan ajar modul berbasis 

model pembelajaran POE (Predict Observe Explain) pada materi 

trigonometri.  

2. Perancangan (design)  

Tahap perancangan memiliki tujuan untuk merancang desain awal 

mengenai produk yang akan dibuat berupa modul matematika berbasis POE 

(Predict Observe Explain) pada materi trigonometri kelas X. Kegiatan yang 

dilakukan, berikut:  

a. Pemilihan Media  

Media yang digunakan adalah bahan ajar modul yang digunakan 

sebagai media belajar. Pemilihan media ini dilakukan untuk membantu 
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kelancaran dan keberhasilan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Oleh sebab itu, media yang dipilih sangat berpengaruh terhadap format 

yang akan digunakan.  

b. Pemilihan Format  

Pemilihan format memiliki tujuan untuk memilih format yang sesuai 

dengan bahan ajar modul yang diharapkan yaitu format untuk membuat 

desain isi, memilih model pembelajaran serta sumber belajar yang akan 

dikembangkan. 39Pengembangan modul dalam penelitian ini akan 

menggunakan format modul dengan menggunakan model pembelajaran 

POE (Predict Observe Explain) dengan isi yang mengacu pada tahap 

pendefinisian.  

c. Rancangan Awal  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu mendesain atau 

merancang layout modul matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran POE (Predict Observe Explain) pada materi trigonometri.  

3. Pengembangan (develop)  

Tujuan pada tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan sebuah 

produk berupa modul matematika berbasis POE (Predict Observe Explain) 

untuk materi trigonometri yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para 

                                                             
39

 Rina Dwi Setyowati, Irkham Ulil Albab, dan Ahmad Natsir Tsalatsa, ―Pengembangan 
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ahli. Pada tahap ini peneliti melakukan uji kelayakan/ validasi produk yang 

dikembangkan kepada validator ahli, dengan dua validator ahli dibidangnya 

yaitu ahli materi dan ahli media. Setelah melakukan validasi maka 

selanjutnya dilakukan revisi sampai produk yang dihasilkan sudah layak 

untuk tahap berikutnya diujicobakan kepada peserta didik.  

a. Uji kelayakan/ Validasi  

Tujuan dari uji kelayakan/validasi adalah untuk mengetahui kualitas 

sebuah produk yaitu kevalidan. Pada kegiatan ini dilakukan uji kelayakan 

terhadap desain dan juga kesesuaian isi produk oleh para ahli (ahli media 

dan ahli materi) serta mendapatkan masukan dari validator berupa kritik 

dan juga saran sebagai acuan perbaikan produk tersebut.  

b. Revisi  

Apabila telah mendapatkan hasil data dari validasi maka hasil tersebut 

dianalisa dan produk direvisi sesuai dengan masukan yang diperoleh oleh 

validator. Produk yang telah diperbaiki atau hasil perbaikan tersebut 

merupakan pengembangan juga penyempurnaan berdasarkan validasi para 

ahli untuk kemudian produk tersebut dilakukan uji coba lapangan kepada 

peserta didik.  

c. Tahap Uji Coba Produk  

Setelah melakukan revisi produk berdasarkan kritik dan juga saran dari 

para ahli, maka tahap selanjutnya adalah dilakukannya uji coba lapangan 
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terhadap peserta didik di sekolah. Uji coba ini dilakukan dengan tiga kali 

tahap uji coba yaitu uji coba kelompok kecil dilakukan kepada 10 peserta 

didik dari masing-masing sekolah dan uji kelompok besar ditujukan 

kepada 30 peserta didik dari tiap sekolah. Dari kedua tahap uji coba 

tersebut diperoleh data peserta didik dari hasil penyebaran angket yang 

dilakukan untuk mendapatkan respon peserta didik mengenai tingkat 

kemenarikan sebuah produk berupa modul. Maka selanjutnya dilakukan 

uji efektivitas untuk mencari nilai keefektivan dari modul yang 

dikembangkan. 

4. Penyebaran (disseminate) 

Tahap yang dilakukan adalah menyebarkan produk yang dikembangkan 

berupa modul matematika berbasis model pembelajaran POE (Predict 

Observe Explain) pada materi trigonometri kepada perwakilan peserta didik.  

D. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Kuantitatif  

Pada penelitian ini, data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi yang 

dilakukan oleh para ahli untuk menguji kelayakan selain itu diperoleh juga 

dari hasil angket respon peserta didik untuk memperoleh tingkat kemenarikan 

produk serta tingkat keefektifan produk berupa modul yang telah dibuat.  
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2. Data Kualitatif  

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru matematika 

merupakan data kualitatif yang diperoleh ketika melakukan pra penelitian 

dalam penelitian ini. Adapun data kualitatif juga diperoleh dari kritik dan 

saran para ahli pada tahap validasi/ uji kelayakan terhadap produk yang telah 

selesai dibuat.  

E. Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti 

untuk memperoleh data sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Adapun 

cara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara, angket atau 

kuisioner dan juga tes.  

a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu instrument pengumpulan data yang 

dilakukan langsung untuk memperoleh data secara langsung dari 

sumbernya.40 Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

ketika melakukan analisis awal pada tahap pendefinisian yaitu melakukan 

pra penelitian dengan mewawancarai seorang guru matematika yang ada di 

sekolah.  
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b. Angket (kuisioner) 

Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi  pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dianggap 

efisien apabila peneliti tahu dengan pasti varibel yang akan diukur dan 

tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Angket atau kuisioner ini 

dapat berupa pertayaan/pernyataan tertutup atau terbuka.41 Dalam 

penelitian ini angket dibutuhkan di tahap analisis awal pada tahap 

pendefinisian untuk memperoleh data awal yang dibutuhkan dari peserta 

didik, dan pada saat penelitian angket digunakan adalah angket validasi 

oleh para ahli dan juga angket respon peserta didik untuk menguji 

kelayakan dari modul yang telah dibuat. 

c. Tes  

Tes merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh dari hasil uji 

soal kepaa peserta didik berupa soal pretest dan soal posttest. Tes tersebut 

dilakukan setelah selesai melakukan validasi dan dinyatakan layak oleh 

validator serta setelah dinyatakan menarik ketika melakukan uji coba 

kemenarikan produk kepada peserta didik.  
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2. Instrument Penelitian  

Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan pada saat penelitian 

dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan data serta untuk 

mempermudah proses penelitian sehingga diperoleh data yang baik. Adapun 

instrument penelitian yang digunakan adalah:  

a. Studi Pendahuluan  

Instrument yang digunakan adalah angket yang diberikan kepada 

peserta didik demi memperoleh data awal yang dibutuhkan disesuaikan 

dengan system dan bahan ajar yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

kualitas peserta didik.  

b. Validasi Ahli  

1) Validasi Ahli Materi  

Instrument yang digunakan adalah angket validasi para ahli 

mengenai sistematika modul dan kelayakan isi modul pada materi 

trigonometri dengan model pembelajaran POE (Predict Observe 

Explain). Uji validasi materi dilakukan oleh tiga validator ahli pada 

bidangnya yakni dua orang dosen matematika UIN Raden Intan 

Lampung dan satu orang guru matematika MAN 2 Bandar Lampung. 

2) Validasi Ahli Media  

Instrument yang digunakan berupa angket validasi ahli mengenai 

kesesuaian modul terhadap penyajian modul yang dikembangkan pada 
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materi trigonometri dengan menggunakan model pembelajaran POE 

(Predict Observe Explain). Uji validasi media ini dilakukan oleh tiga 

validator ahli pada bidangnya yakni dua orang merupakan dosen 

matematika UIN Raden Intan Lampung dan satu orang guru 

matematika SMAN 5 Bandar Lampung.  

c. Angket Respon Peserta Didik  

Data mengenai respon peserta didik terhadap produk berupa modul 

diperoleh dari angket respon peserta didik. Angket pada saat penelitian 

digunakan untuk mengetahui kemenarikan produk tersebut.  

d. Tes  

Untuk mengetahui tingkat keefektifan modul maka dilakukannya tes. 

Isntrumen yang digunakan berupa soal pre-test dan post-test yang 

diberikan kepada peserta didik pada saat penlitian. 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang dilakukan adalah analisis data kualitatif dan analisis 

data kuantitatif. Analisis kualitatif diperoleh dari hasil wawancara juga kritik 

saran yang diberikan validator ahli pada saat melakukan validasi/ uji kelayakan 

dan analisis kuantitatif diperoleh dari hasil validasi ahli materi dan ahli media 

serta uji efektivitas bahan ajar modul pada materi trigonometri dengan 

menggunakan model pembelajaran POE (Predict Observe Explain). 
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Cara menghitung skor penilaian total dicari dengan rumus berikut:42 

          

Dengan : 

          

Keterangan : 

 rata-rata akhir 

 nilai uji operasional angket tiap peserta didik 

 banyaknya peserta didik yang mengisi angket 

1. Analisis Data Validasi Ahli  

Analisis data validasi ahli diperoleh dari angket mengenai desain produk, 

kelengkapan bahasa materi serta sistematika materi dan kesesuaian model 

pembelajaran POE (Predict Observe Explain). Berikut skor penilaian dari 

setiap pilihan jawaban validator yang disajikan pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Skor Penilaian Validasi Ahli (dimodifikasi)43 

Skor  Pilihan Jawaban Kelayakan 

1 Tidak Setuju 

2 Kurang Setuju 

3 Setuju  

4 Sangat Setuju 

Hasil skor penilaian yang diperoleh dari ketiga validator kemudian dicari 

skor nilai rata-ratanya lalu dikonversikan kedalam pernyataan untuk 
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menentukan kevalidan atau kelayakan yang dibuat berupa bahan ajar modul 

pada materi trigonometri dengan menggunakan model pembelajaran POE 

(Predict Observe Explain). Berikut kriteria kelayakan analisis rata-rata 

disajikan pada tabel 3.2 

Tabel 3.2 Kriteria Validasi Ahli44 

Skor Kualitas Kriteria Kelayakan 

 
Tidak layak digunakan  

 
Kurang layak digunakan 

 
Layak digunakan 

 
Sangat layak digunakan 

 

 Tabel 3.2 menjelaskan kriteria validasi ahli sebagai berikut:45 

a. Tidak layak digunakan berarti harus dilakukan revisi besar.  

b. Kurang layak digunakan berarti harus dilakukan revisi kecil dan 

pengkajian ulang materi. 

c. Layak digunakan berarti hanya dilakukan revisi kecil.  

d. Sangat layak digunakan, maka tidak perlu dilakukan revisi.  

2. Analisis Uji Coba Produk  

Dalam pengisian angket oleh peserta didik memiliki pilihan jawaban 

kemenarikan dengan skor yang berbeda mengenai kesesuaian produk bagi 

pengguna. Skor penilaian disajikan pada tabel 3.3 berikut: 
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Tabel 3.3 Skor Penilaian Uji Coba  

Skor  Pilihan Jawaban Kemenarikan 

1 Sangat tidak menarik 

2 Kurang menarik 

3 Menarik  

4 Sangat menarik 

 

Hasil skor penilaian yang diperoleh dari setiap peserta didik kemudian 

dicari nilai rata-ratanya dan dikonversikan kedalam pernyataan untuk 

menentukan kemenarikan produk yang telah dibuat. Berikut adalah kriteria 

kemenarikan disajikan pada tabel 3.4 

Tabel 3.4 Kriteria Untuk Uji Kemenarikan (dimodifikasi)  

Skor Kualitas Kriteria Kelayakan 

 
Sangat tidak menarik  

 
Kurang menarik 

 
Menarik  

 
Sangat menarik 

 

3. Analisis Uji Coba Keefektifan  

Tingkat efektivitas modul diperoleh dari hasil perhitungan nilai N-gain 

dari pretest dan posttest peserta didik.  

Menghitung N-gain menggunakan rumus Hake R.R sebagai berikut:46 
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N – gain =  

Keterangan:  

 : Skor posttest 

 :  

: Skor maksimum 

Kriteria tingkat keefektifan produk disajikan dalam tabel 3.5 berikut:  

Tabel 3.5 Skor Penilaian Uji Coba  

Kriteria Pencapaian Nilai Tingkat Efektivitas 

 
Efektivitas rendah 

 
Efektivitas sedang 

 
Efektivitas tinggi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian  

Dalam penelitian dan pengembangan yang dilakukan, peneliti menghasilkan 

sebuah produk berupa bahan ajar modul matematika pada materi trigonometri 

dengan menggunakan model pembelajaran POE (Predict Observe Explain). 

Penelitian pengembangan yang dilakukan menggunakan tahap pengembangan 4-D 

dengan empat tahapan utama (define, design, develop, disseminate). Data 

perolehan dari empat tahapan pengembangan tersebut adalah: 

1. Tahap Pendefinisian(define)  

Pada tahap pendefinisian dilakukan analisis kebutuhan awal dalam 

mengembangkan produk berupa modul matematika pada materi trigonometri 

dengan menggunakan model pembelajaran POE (Predict Observe Explain). 

Tahap pendefinisian dilakukan dengan empat tahap utama yaitu:  

a. Analisis Awal  

Analisis awal merupakan analisis dengan acuan terhadap keadaan 

lapangan yang memiliki tujuan untuk mengetahui kebutuhan produk yang 

akan dikembangkan. Data dari analisis awal ini diperoleh dari hasil 

wawancara dengan seorang guru matematika dan diperoleh dari hasil 

penyebaran angket kepada siswa.  
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Wawancara yang dilakukan pada tahap analisis awal ini menyatakan 

bahwa peserta didik memiliki kesulitan untuk memahami konsep ataupun 

mengoperasikan perhitungan matematika dan juga rendahnya kemandirian 

peserta didik pada saat kegiatan belajar berlangsung. Dengan demikian, 

modul yang dikembangkan ini diharapkan menjadi bahan ajar yang 

sistematis untuk dijadikan sebagai bahan ajar tambahan pada kegiatan 

pembelajaran. Sebab salah satu  karakteristik modul itu adalah sangat 

bersahabat dengan pembacanya, maka modul ini diharapkan akan 

mempermudah peserta didik dalam belajar. Pengembangan modul ini 

dibuat dengan bantuan model pembelajaran POE (Predict Observe 

Explain) yang dikemas secara terstruktur dan sistematis. Materi yang 

disajikan dalam modul dibuat semenarik mungkin agar mudah dipahami 

peserta didik dengan mandiri.  

Adapun pada analisis awal juga dilakukan penyebaran angket kepada 

peserta didik kelas X SMAN 5 Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar 

Lampung. Penyebaran angket ditujukan kepada 60 peserta didik dimana 

30 peserta didik merupakan siswa SMAN 5 Bandar Lampung dan 30 

peserta didik lainnya adalah siswa MAN 2 Bandar Lampung. Berdasarkan 

dari penyebaran angket tersebut diperoleh hasil yang menyatakan bahwa 

terdapat 80% dari 60 peserta didik merasa mengalami kesulitan untuk 

memahami mata pelajaran matematika dan 60% dari 60 peserta didik ingin 

mencoba belajar matematika dengan bantuan modul yang dipadukan 
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dengan model pembelajaran khusus untuk memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi pelajaran.  

b. Analisis Konsep  

Disesuaikan dengan penelitian yang dilakukan didua sekolah berbeda 

Bandar Lampung yakni SMAN 5 Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar 

Lampung. Peneliti menyusun materi menjadi tiga bab diantaranya bab 

trigonometri, bab aturan sinus dan cosinus serta bab fungsi trigonometri.  

c. Analisis Tugas 

Tahap berikutnya yaitu melakukan analisis tugas. Kegiatan yang 

dilakukan adalah menganalisa tugas pokok yang perlu dikuasai oleh 

peserta didik agar mampu mencapai kompetensi minimal yang ada. 

Setelah melakukan analisa tersebut selanjutnya akan diperoleh gambaran 

contoh soal serta latihan soal per bab untuk trigonometri dengan 

menggunakan model pembelajaran POE (Predict Observe Explain).  

d. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran  

Kegiatan yang dilakukan adalah merangkum hasil dari analisis awal 

hingga analisis tugas kemudian dirumuskan tujuannya untuk menentukan 

perilaku objek penelitian. Merancang dan menyusun produk yang akan 

dikembangkan merupakan keseluruhan objek dari hasil ketiga analisis 

tersebut. Kemudian dari hasil analisis tersebut diperoleh tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai peserta didik dari produk yang 
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dikembangkan berupa bahan ajar modul berbasis POE (Predict Observe 

Explain) pada materi trigonometri tersebut.  

2.  Tahap Perancangan (design)  

Pada tahap perancangan atau design terdapat beberapa tahapan, 

diantaranya:  

a. Pemilihan Media 

Media yang dipilih adalah modul matematika dengan menggunakan 

model pembelajaran POE (Predict Obserev Explain) pada materi 

trigonometri.  

b. Pemilihan Format  

Dalam pembuatan modul ini bagian isi diketik menggunakan Microsoft 

wrord 2010 dan ukuran kertas B5 dengan spasi yang digunakan 1,5; 

adapun digunakannya dua jenis huruf yakni jenis huruf untuk judul bab 

adalah Bodoni MT Black dan Comic Sans MS untuk judul sub bab bagian 

isi. Sedangkan pada cover bagian depan dan bagian belakang 

menggunakan Corel draw X4 serta Geogebra untuk digunakan dalam 

pembuatan fungsi grafik trigonometri.  

c. Rancangan Awal  

Rancangan awal mengenai produk yang akan dibuat yaitu modul 

diantaranya terdiri dari bagian awal, bagian isi dan bagian penutup. Pada 

bagian awal terdapat dua cover yakni bagian depan dan juga bagian cover 
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dalam yang mencakup nama penulis, nama pendesain dan nama 

pembimbing pada penelitian ini. Selain itu pada bagian awal juga terdapat 

daftar isi, peta konsep juga kata pengantar serta pendahuluan. Pada bagian 

isi terdapat sajian materi dengan menggunakan sintaks daripada model 

pembelajaran yang digunakan. Pada bagian isi dibagi kedalam tiga bab 

pembahasan yakni bab pertama bab trigonometri, bab kedua bab aturan 

sinus dan cosinus dan bab ketiga bab fungsi trigonometri. Terdapat 

glosarium, daftar pustaka serta cover bagian belakang yang disertai dengan 

profil penulis pada bagian penutup modul.  

3. Tahap Pengembangan (design)  

Tahap pengembangan ini dilakukan jika produk yang dibuat telah selesai 

dibuat, maka pada tahap ini peneliti melakukan beberapa kegiatan:   

a. Validasi  

Setelah produk awal dibuat, tahap selanjutnya adalah melakukan 

validasi modul. Pada tahap ini dilakukan validasi/ uji kelayakan modul 

terhadap beberapa orang validator ahli dibidangnya. Tujuan dari validasi 

adalah memperoleh kritik dan juga saran dari validator ahli terhadap 

modul yang dibuat. Validasi ini dilakukan oleh enam orang validator yang 

tiga diantaranya merupakan validator ahli materi dan tiga orang lainnya 

adalah validator ahli media.  
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1) Validasi Ahli Materi  

Validasi ahli materi dilakukan oleh tiga orang yang ahli 

dibidangnya yakni dua orang diantaranya merupakan dosen 

matematika UIN Raden Intan Lampung dan satu orang lainnya adalah 

guru matematika MAN 2 Bandar Lampung. Validasi ahli materi ini 

bertujuan untuk mengetahui uji kelayakan isi, sistematika materi juga 

ketetapan bahasa. Adapun kriteria kelayakan analisis rata-rata validasi 

ahli sebagai berikut:  

Tabel 4.1 Kriteria Validasi Ahli 47 

Skor Kualitas Kriteria Kelayakan 

 

Tidak Layak Digunakan 

 

Kurang Layak Digunakan 

 

Layak Digunakan 

 

Sangat Layak Digunakan 

 

Hasil dari validasi ahli materi tahap 1 dapat dilihat pada Tabel 4.2  

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 

No. Aspek Analisis 
Validator 

1 2 3 

1.  Kualitas Isi 

 

18 18 17 

 

3 3 2,8 

 

2,9 

Kriteria Layak 

2.  

POE (Predict 

Observe 

Explain) 

 

12 11 12 

 

2,6 2,7 2,6 

 

2,6 
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Kriteria Layak 

3.  Kebahasaan 

 

19 19 16 

 

2,7 2,7 2,2 

 

2,5 

Kriteria Kurang layak 

Rata-rata Total 2,6 

Kriteria Layak 

 

Tabel 4.2 memberi keterangan bahwa hasil validasi ahli 

memperoleh skor dengan nilai rata-rata berikut: diperoleh skor sebesar 

2,9 untuk aspek isi dengan kriteria ―layak‖, dan diperoleh skor nilai 

rata-rata sebesar 2,6 untuk aspek POE (Predict Observe Explain) 

dengan kriteria ―layak‖ serta diperoleh skor rata-rata sebesar 2,5 dengan 

kriteria ―kurang layak‖ untuk aspek kebahasaan. Hasil dari penilaian 

dari validator ahli materi pada tahap pertama ini secara keseluruhan 

memperoleh skor nilai rata-rata sebesar 2,6 dengan kriteria ―layak‖.  

Setelah selesai melakukan validasi tahap pertama dan produk yang 

dibuat teleh selesai direvisi, maka tahap selanjutnya yaitu melakukan 

validasi pada tahap kedua. Validasi ahli materi tahap kedua bertujuan 

untuk melihat kriteria yang dihasilkan modul nampak layak untuk 

digunakan. Hasil validasi ahli materi pada tahap kedua disajikan pada 

tabel 4.3  
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Tabel 4.3  Hasil VAlidasi Ahli Materi Tahap 2  

No. Aspek Analisis 
Validator 

1 2 3 

1.  Kualitas Isi 

 

22 21 22 

 

3,6 3,5 3,6 

 

3,5 

Kriteria Sangat layak 

2.  

POE (Predict 

Observe 

Explain) 

 

15 14 15 

 

3,7 3,5 3,7 

 

3,6 

Kriteria Sangat layak 

3.  Kebahasaan 

 

24 24 19 

 

3,4 3,4 2,7 

 

3,1 

Kriteria Layak 

Rata-rata Total 3,4 

Kriteria Sangat layak 

 

Tabel 4.3 menjelaskan bahwa validasi ahli materi memperoleh nilai 

rata-rata sebagai berikut: perolehan 3,5 dengan kriteria ―sangat layak‖ 

diperoleh aspek isi pada tahap kedua ini, diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 3,6 yang memiliki kriteria ―sangat layak‖ untuk aspek POE 

(Predict Observe Explain) dan pada aspek kebahasaan diperoleh nilai 

sebesar 3,1 dengan kriteria ―layak‖. Adapun perbandingan hasil validasi 

ahli materi pada tahap 1 dan tahap 2 yang diperoleh dapat dilihat pada 

gambar 4.2 berikut: 
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Gambar 4.1 Perbandingan Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 dan 2  

 Pada gambar 4.1 tersebut dijelaskan grafik mengenai perbandingan 

hasil validasi ahli materi tahap pertama dan tahap kedua. Dapat dilihat 

pada gambar tersebut bahwa terdapat peningkatan dari ketiga aspek 

yang diajukan. Perolehan hasil validasi ahli materi pada tahap pertama 

mengalami peningkatan pada validasi tahap kedua. Nilai rata-rata yang 

diperoleh pada aspek isi tahap pertama yaitu 2,9 dengan kriteria ―layak‖ 

meingkat pada tahap kedua dengan perolehan nilai rata-rata skor 

sebesar 3,5 dengan kriteria ― sangat layak‖. Pada aspek POE (Predict 

Observe Expalin) tahap pertama diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,6 

dengan kriteria ―layak‖ dan dinyatakan meningkat pada tahap kedua 

dengan perlehan skor rata-rata sebesar 3,6 dengan kriteria ―sangat 

layak‖. Sedangkan pada aspek kebahasaan pada tahap pertama 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,5 dengan kriteria ―kurang layak‖ 

dan pada tahap kedua diperoleh skor rata-rata sebesar 3,1 dengan 
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kriteria ―layak‖. Dengan demikian, dari ketiga aspek tersebut 

disimpulkan bahwa modul yang dibuat dinyatakan valid dan modul 

trigonometri dengan model pembelajaran POE (Predict Observe 

Explain) layak untuk digunakan.  

2) Validasi Ahli Media  

Validasi ahli media ini dilakukan oleh tiga orang yang ahli 

dibidangnya, validasi ahli media dilakukan oleh dua orang dosen UIN 

Raden Intan Lampung dan satu orang guru matematika SMAN 5 

Bandar Lampung yang memiliki tujuan untuk menguji kesesuaian 

modul juga penyajian pada modul trigonometri dengan model 

pembelajaran POE (Predict Observe Explain). Adapun kriteria 

kelayakan analisis rata-rata terdapat pada tabel 4.4  

Tabel 4.4 Kriteria Validasi Ahli48 

Skor Kualitas Kriteria Kelayakan 

 

Tidak Layak Digunakan 

 

Kurang Layak Digunakan 

 

Layak Digunakan 

 

Sangat Layak Digunakan 

Hasil validasi ahli media tahap 1 dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut 

 

 

 

 

                                                             
48

 Putra dan Anggraini. 
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Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Media tahap 1 

No. Aspek Analisis 

Validator 

1 2 3 

1.  
Ukuran 

Modul 

 

6 6 5 

 

3 3 2,5 

 

2,8 

Kriteria Layak 

2.  

Desain Kulit 

Modul 

(Cover) 

 

10 9 11 

 

2,5 2,2 2,7 

 

2,4 

Kriteria Kurang layak 

3.  
Desain Isi 

Modul 

 

24 26 24 

 

2,4 2,6 2,4 

 

2,4 

Kriteria Kurang layak 

Rata-rata Total 2,5 

Kriteria Kurang layak 

 

Pada tabel 4.5 yakni validasi ahli media pada tahap pertama, 

diperoleh hasil penilaian dari tiga validator dengan dua tahapan 

validasi. Hasil validasi penilaian media terdiri dari tiga aspek yaitu 

ukuran modul, aspek desain kulit dan juga aspek desain isi modul. Hasil 

validasi tahap pertama dengan perolehan skor nilai rata-rata 2,8 pada 

aspek ukuran modul memiliki kriteria ―layak‖, diperoleh skor rata-rata 

sebesar 2,4 yang memiliki kriteria ―krang layak‖ diperoleh aspek desain 

kulit modul (cover) dan pada aspek desain isi modul diperoleh nilai 
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sebesar 2,4 dengan kriteria ―kurang layak‖. Hasil penilaian oleh 

validator ahli media secara menyeluruh memiliki nilai rata-rata sebesar 

2,5 dengan kriteria ―kurang layak‖. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa modul yang telah dibuat perlu dilakukan perbaikan 

sampai dikatakan layak untuk digunakan.  

Setelah dilakukan validasi tahap pertama dan modul yang dibuat 

sudah diperbaiki selanjutnya dilakukan validasi ahli media tahap kedua. 

Validasi ahli media tahap kedua ini bertujuan untuk melihat kriteria 

hasil modul yang direvisi oleh peneliti. Hasil validasi ahli media tahap 

kedua disajikan pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Media Tahap 2  

No. Aspek Analisis 
Validator 

1 2 3 

1.  
Ukuran 

Modul 

 

7 7 6 

 

3,5 3,5 3 

 

2,8 

Kriteria Layak 

2.  

Desain Kulit 

Modul 

(Cover) 

 

15 13 12 

 

3,7 3,2 3 

 

3,3 

Kriteria Sangat layak 

3.  
Desain Isi 

Modul 

 

28 34 26 

 

2,8 3,4 2,6 

 

2,9 

Kriteria Layak 

Rata-rata Total 3,1 

Kriteria Layak 
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Tabel 4.6 menjelaskan bahwa validasi ahli media memperoleh nilai 

berikut: diperoleh skor dengan nilai rata-rata 3,3 yang memiliki kriteria 

―sangat layak‖ untuk aspek ukuran modul, pada aspek desain kulit 

modul (cover) diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,3 dengan kriteria 

―sangat layak‖ dan diperoleh nilai rata-rata 2,9 pada aspek desain isi 

modul dengan kriteria ―layak‖. 

Perbandingan yang diperoleh dari hasil validasi ahli media pada 

tahap pertama dan tahap kedua dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut:  

 

 

Gambar 4.2 Perbandingan Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 dan 2 

Pada gambar 4.6 menjelaskan bahwa grafik perbandingan hasil 

validasi tahap pertama dan tahap kedua terdapat peningkatan baik dari 

ketiga aspek yang ada. Hasil dari validasi ahli media mengalami 

peningkatan pada tahap kedua. Pada tahap pertama diperoleh nilai rata-
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rata sebesar 2,8 dengan kriteria ―layak‖ dan meningkat dengan 

perolehan skor rata-rata 3,3 dengan kriteria ―sangat layak‖ pada aspek 

ukuran modul. Pada aspek desain kulit modul tahap pertama diperoleh 

nilai skor 2,4 dengan kriteria ―kurang layak‖ dan meningkat pada tahap 

kedua dengan perolehan skor rata-rata sebesar 3,3 yang memiliki 

kriteria ―sangat layak‖. Pada aspek desain isi modul diperoleh nilai rata-

rata skor sebesar 2,4 dengan kriteria ―kurang layak‖ untuk tahap 

pertama dan 2,9 dengan kriteria ―layak‖ untuk tahap kedua. Dengan 

demikian, dari ketiga aspek tersebut diperoleh kesimpulan dengan 

peningkatan yang baik menyatakan bahwa modul dinyatakan valid 

dengan model pembelajaran POE (Predict Observe Explain).  

b. Revisi  

Saran yang diberikan oleh validator yakni ahli materi dan ahli media 

menjadi masukan bagi peneliti guna untuk dilakukannya revisi produk 

yang telah dibuat dan validasi modul selesai dilakukan. Hasil revisi dapat 

dilihat sebagai berikut:  

1) Saran dan Masukan Ahli Materi  

Tabel 4.7 Saran dan Masukan Ahli Materi  

No. Aspek Saran 

1.  Kualitas Isi 

1. Perbaiki kembali keruntutan 

materi supaya jelas 

2. Betulkan rumus perbandingan 

trigonometri yang salah 

2.  
POE (Predict 

Observe Explain) 

3. Cantumkan model 

pembelajaran pada materi. 
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3.  Kebahasaan 

4. Gunakan bahasa yang lebih 

komunikatif lagi agar mudah 

dipahami peserta didik 

 

Hasil yang diperoleh dari validasi ahli adalah diberikannya 

saran guna untuk memperbaiki modul trigonometri dengan model 

POE (Predict Observe Explain). Saran perbaikan yang diberikan 

seperti pada tabel 4.7 maka diperbaiki dan disajikan pada gambar 

4.3 berikut:  

 

Sebelum revisi 
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Setelah revisi 

Gambar 4.3  Perbaikan Pada Rumus 

 Pada gambar 4.3 sebelum revisi, rumus pada perbandingan 

trigonometri kuadran II yaitu  kuang tepat maka 

setelah revisi rumusnya sudah dibenarkan menjadi 

.  

Perbaikan yang dilakukan berdasarkan saran dari ahli materi pada 

aspek POE (Predict Observe Explain) selanjutnya terdapat pada gambar 

4.4  
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Sebelum revisi 

 

Setelah revisi 

Gambar 4.4 Penambahan model pembelajaran pada materi 

Pada gambar 4.4 menjelaskan bahwa awalnya pada bagian materi 

sebelum revisi tidak menggunakan model pembelajaran POE (Predict 

Observe Explain). Maka sesuai saran para ahli disetiap materi 

dimasukan model pembelajaran nya.  

Perbaikan menurut saran para ahli materi pada aspek kebahasaan 

selanjutnya dapat dilihat  pada gambar 4.5 
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Sebelum revisi 

 

Setelah revisi 

Gambar 4.5 Perbaikan penggunaan bahasa 

Gambar 4.5 pada materi yang tercantum sebelum revisi 

menggunakan bahasa yang baku seperti kebanyakan bahan ajar 

lainnya. Maka setelah revisi, bahasa yang digunakan dalam 

menyampaikan materi lebih komunikatif agar memudahkan peserta 

didik dalam memahaminya. 
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2) Saran/ Masukan Ahli Media  

Hasil yang diperoleh dari validasi ahli media pada modul 

trigonometri dengan menggunakan model pembelajaran POE (Predict 

Observe Explain) adalah diperolehnya saran mengenai perbaikan guna 

memperoleh modul dengan baik dan menarik serta layak untuk 

digunakan. Adapun saran dari beberapa orang ahli media sebagai 

berikut:  

Tabel 4.8 Saran dan Masukan Ahli Media 

No. Aspek Saran 

1.  
Desain Kulit 

Modul  

 Perbaiki cover depan dan belakang 
agar lebih menarik  

 Hapus bacaan Model Pembelajaran 
POE (Predict Observe Explain) 

pada bagian cover depan  

 Perbaiki foto profil penulis  

2.  Desain Isi Modul   Perbaiki kesalahan penulisan (typo) 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, hasil perbaikan menurut saran dari 

ahli media disajikan pada gambar-gambar berikut:  

 

Sebelum revisi 
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Setelah revisi 

Gambar 4.6 Perbaikan Cover depan dan belakang 

Pada gambar 4.6 tersebut, tampak pada gambar bagian cover 

sebelum revisi terlihat lebih monoton. Sesuai saran dari ahli media 

maka cover bagian depan dan belakang diperbaiki semenarik mungkin 

agar menarik perhatian peserta didik. Pada bagian cover depan sebelum 

revisi pun terdapat bacaan Model Pembelajaran POE (Predict Observe 

Explain) yang dihapuskan pada cover bagian depan setelah revisi. Pada 

bagian cover belakang foto profil penulis sebelumnya sudah diperbaiki 

sesuai saran dari validator ahli media.  

c. Uji Coba Produk  

Setelah produk selesai divalidasi dan dinyatakan layak oleh ahli materi 

dan ahli media. Maka modul trigonometri yang menggunakan model 

pembelajaran POE (Predict Observe Explain) siap untuk diuji cobakan 

kepada peserta didik. Uji coba ini dilakukan didua sekolah berbeda Bandar 

Lampung yakni SMAN 5 Bandar Lampung dan MAN 2 Bandra Lampung. 
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Uji coba yang dilakukan berupa uji coba kelompok kecil dengan tujuan 10 

peserta didik dari tiap sekolah dan uji kelompok besar yang ditujukan 

kepada 30 peserta didik dari dua sekolah tersebut. Adapun kriteria untuk 

uji kemenarikan adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.9 Kriteria untuk Uji Kemenarikan (dimodifikasi) 49 

Skor Kualitas Pernyataan Kualitas Aspek Kemenarikan 

 

Sangat Kurang Menarik 

 

Kurang Menarik 

6 Menarik 

 

SangatMenarik 

 

 Hasil uji coba produk adalah sebagai berikut:  

1) Uji Coba Kelompok Kecil  

Uji coba pada kelompok kecil ini dilakukan untuk menguji 

kemenarikan dari produk yang telah dibuat berupa modul 

trigonometri dengan menggunakan model POE (Predict Observe 

Explain). Uji coba dilakukan kepada masing-masing 10 peserta 

didik dari SMAN 5 Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar 

Lampung. Uji coba ini dilakukan dengan menjelaskan mengenai 

bahan ajar modul yang telah dikembangkan kemudian peserta didik 

belajar memahami materi dengan menggunakan modul tersebut 

selanjutnya pada tahap akhir uji coba peserta didik diberikan 

angket kemenarikan dengan hasil yang dapat dilihat pada tabel 

4.10 berikut. 

                                                             
49

 Ana Kurnia Sari, Chandra Ertikanto, dan Wayan Suana, ―Pengembangan LKS 

Memanfaatkan Laboratorium Virtual pada Materi Optik Fisis dengan Pendekatan Saintifik,‖ 

Jurnal Pembelajaran Fisika 3, no. 2 (2015), h. 5. 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

Nama Sekolah Nilai Kategori Rata-

rata 

Kategori 

SMAN 5 Bandar 

Lampung 

3,4 Sangat 

menarik 
3,3 

Sangat 

menarik MAN 2 Bandar 

Lampung 

3,3 Menarik  

 

Pada tabel 4.10 tersebut diperoleh rata-rata skor nilai sebesar 3,3 

dengan kriteria ―sangat menarik‖. Dari data yang diperoleh maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar modul yang 

dikembangkan oleh peneliti mempunyai menarik untuk digunakan 

sebagai salah satu reverensi bahan ajar pendukung peserta didik 

dalam mata pelajaran matematika pada materi trigonometri. 

2) Uji Coba Kelompok Besar  

Uji coba kelompok besar ini dilakukan dengan tujuan untuk 

meyakinkan data serta untuk mengetahui respon peserta didik 

mengenai tingkat kemenarikan secara luas terhadap modul yang 

dikembangkan. Uji coba ini dilakukan kepada masing-masing 30 

peserta didik dari SMAN 5 Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar 

Lampung. Data dari hasil uji coba kelompok besar dapat dilihat 

pada tabel 4.11 berikut:  
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Tabel 4.11 Hasil Uji Coba Kelompok Besar 

Nama Sekolah Nilai Kategori Rat-

rata 

Kategori 

SMAN 5 Bandar 

Lampung 
3,4 

Sangat 

menarik 
3,3 

Sangat 

menarik MAN 2 Bandar 

Lampung 
3,3 

Sangat 

menarik  

 

Pada tabel 4.11 menjelaskan bahwa rata-rata nilai yang 

diperoleh adalah 3,3 dengan kriteria ―sangat menarik‖. Untuk itu 

dapat dikatakan bahwa bahan ajar modul yang dikembangkan dapat 

dijadikan sebagai alat bantu pada kegiatan belajar mengajar di 

sekolah.  

3) Uji Efektivitas  

Setelah selesai melakukan uji coba produk terhadap kelompok 

kecil dan kelompok besar, maka tahap selanjutnya adalah modul 

yang dikembangkan diuji cobakan kepada peserta didik yang 

sedang menempuh mata pelajarn trigonometri. Pada uji coba 

efektivitas ini peneliti mengadakan pertemuan untuk melaksanakan 

proses pembelajaran kepada satu kelas yang sama dengan kelas 

pada uji kelompok besar. Dalam pertemuan tersebut peneliti 

melakukan pretest sebelum memulai pembelajaran. Selanjutnya 

menjelaskan materi trigonometri dan diakhiri dengan melakukan 

posttest kepada peserta didik yang memiliki tujuan untuk melihat 

apakah modul yang dikembangkan efektif untuk digunakan dalan 
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kegiatan pembelajaran. Adapun kriteria tingkat keefektifan produk 

yang dibuat tersebut disajikan dalam tabel 4.12 berikut:
50

 

Tabel 4.12 Skor Penilaian Uji Coba 

No Kriteria pencapaian nilai Tingkat Efektivitas 

1 N-gain  Efektivitas rendah 

2 0,3  N-gain  Efektivitas sedang 

3 N-gain  Efektivitas tinggi 

 

Hasil uji coba efektifitas seperti pada tabel 4.13 sebagai berikut.  

Tabel 4.13 Hasil Uji Coba Efektivitas 

Sekolah Pretest Posttest 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Gain N-gain Kriteria 

SMAN 5 

Bandar 

Lampung 

69,50 91,17 30 21,67 0,72 Tinggi 

MAN 2 

Bandar 

Lampung 

60,83 87,83 30 27 0,70 Tinggi 

Rata-rata N-gain 0,71 

Kriteria Tinggi 

 

Pada tabel 4.13 hasil uji efektivitas diperoleh dari masing-masing 

30 peserta didik dari SMAN 5 Banar Lampung dan MAN 2 Bandar 

Lampung diperoleh nilai N-gain masing-masing adalah 0,72 dan 0,70 

yang keduanya memiliki kriteria ―Tinggi‖, adapun nilai rata-rata N-

gain secara keseluruhan adalah 0,71 dengan kriteria ―Tinggi‖. 

 

 

                                                             
50

 Jumiati dan Akmalia, ―Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

numbereds heads together (NHT) pada materi gerak tumbuhan di kelas VIII SMP sei putih 

kampar.‖ 
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4. Tahap Penyebaran (disseminate) 

Penyebaran yang dilakukan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

dengan memberikan modul dalam bentuk hardcopy kepada peserta didik 

secara perwakilan dari masing-masing sekolah SMAN 5 Bandar Lampung 

dan MAN 2 Bandar Lampung.  

B. Pembahasan 

Penelitian dan pengembangan ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

bagaimana cara mengembangkan produk berupa modul dengan bantuan model 

pembelajaran POE (Predict Observe Explain) pada materi trigonometri, selain 

itupun penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana respon peserta didik, 

seberapa layak modul yang dikembangkan dan seberapa efektif modul yang 

dikembangkan. Modul yang dikembangkan berbasis model pembelajaran POE 

(Predict Observe Explain) yang didalamnya terdapat penjelasan materi, contoh 

soal, latihan soal serta evaluasi juga motivasi untuk membangkitkan semangat 

peserta didik dalam belajar.  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dan 

menggunakan prosedur pengembangan 4-D (Define, Design, Develop, 

Dessiminate). Modul yang dikembangkan di validasi oleh ahli materi dan ahli 

media yang masing-masing adalah tiga validator ahli, dari setiap hasil validasi 

tahap 1 dan tahap 2 selalu mengalami peningkatan seperti yang terlihat pada 

gambar 4.1 dan gambar 4.2 yang artinya modul layak untuk digunakan.  
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Adapun setelah dilakukannya validasi maka dilakukan kegiatan uji coba 

produk yang mana kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap tingkat kemenarikan modul yang dikembangkan. Uji coba tersebut 

dilakukan secara tiga tahap yaitu uji coba kelompok kecil yang masing-masing 

terdiri dari 10 peserta didik dari SMAN 5 Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar 

Lampung. Selanjutnya uji coba kelompok besar terdiri dari masing-masing 30 

peserta didik dari SMAN 5 Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar Lampung yang 

diperoleh hasil secara keseluruhan adalah sangat menarik. Hasil uji coba 

kelompok kecil dapat dilihat pada tabel 4.10 dan hasil uji coba kelompok besar 

dapat dilihat pada tabel 4.11. Sehingga modul layak dan menarik untuk dilakukan 

uji efektifitas. Uji efektifitas dilakukan pada kelas yang sama dengan uji 

kelompok besar yang terdiri dari masing-masing 30 peserta didik dari SMAN 5 

Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar Lampung. Kegiatan yang dilakukan pada 

uji efektifitas ini adalah dengan melakukan pretest sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran setelah itu menyampaikan materi menggunakan modul yang 

dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran POE (Predict Observe 

Explain) dan diakhiri dengan melakukan posttest kepada peserta didik. Hasil yang 

diperoleh dari hasil uji efektifitas ini adalah nilai rata-rata N-gain yaitu 0,71 

dengan kriteria ―Tinggi‖ dengan masing-masing perolehan N-gain nya adalah 

0,72 untuk SMAN 5 Bandar Lampung dan 0,70 untuk MAN 2 Bandar Lampung 

dengan kriteria ―Tinggi‖. Adapun nilai N-gain yang diperoleh MAN 2 Bandar 

Lampung 0,70 pada kelas X IPA 1 tidak lebih besar dari perolehan hasil nilai N-

gain SMAN 5 Bandar Lampung di kelas X IPS 2 hal ini dikarenakan selisih nilai 
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pretest terhadap posttest di MAN 2 Bandar Lampung tidak mengalami 

peningkatan yang signifikan sedangkan di SMAN 5 Bandar Lampung perolehan 

hasil nilai pretest dan posttest mengalami peningkatan yang sangat signifikan 

sehingga perolehan N-gain nya pun sangat tinggi dan baik.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini adalah: 

1. Pengembangan modul trigonometri dengan model pembelajaran POE 

(Predict Observe Explain) dikembangkan dengan menggunakan model 

penelitian 4-D yaitu (define) atau tahap pendefinisian, (design) atau tahap 

perancangan, (develop) atau tahap pengembangan  dan (dessiminate) atau 

tahap penyebaran  

2. Hasil angket kemanarikan peserta didik diperoleh skor rata-rata sebesar 3,3 

untuk uji kelompok kecil dengan kriteria ―sangat menarik‖ dan 3,3 untuk 

hasil uji kelompok besar dengan kriteria ‖sangat menarik‖ . Berdasarkan 

hasil uji coba yang dilakukan maka dapat dikatakan bahwa bahan ajar 

modul trigonometri berbasis POE (Predict Observe Explain) menarik untuk 

dipergunakan.  

3. Hasil validasi ahli materi memperoleh skor 3,4 dengan kriteria ―sangat 

layak‖ dan ahli media memperoleh skor sebesar 3,1 dengan kriteria 

―layak‖. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa modul trigonometri berbasis POE (Predict Observe Explain) layak 

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  

4. Hasil uji efektivitas memperoleh skor sebesar 0,72 pada SMAN 5 Bandar 

Lampung dan 0,70 di MAN 2 Bandar Lampung yang keduanya memiliki 
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kriteria ―tinggi‖. Sehingga disimpulkan bahwa modul trigonometri dengan 

menggunakan model pembelajaran POE (Predict Observe Explain) efektif 

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  

B. Saran  

Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan modul trigonometri berbasis POE (Predict Observe Explain) 

adalah:  

1. Bahan ajar berupa modul trigonometri berbasis POE (Predict Observe 

Explain) untuk peserta didik ini perlu diperbaiki dan juga 

penyempurnaan kembali apabila hal tersebut dirasa lebih bermanfaat 

sehingga dapat menghasilkan produk berupa modul yang lebih 

berkualitas.  

2. Bahan ajar berupa modul trigonometri berbasis POE (Predict Observe 

Explain) dapat dikembangkan pada materi yang lain dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kondisi sehingga dapat dijadikan bahan ajar 

yang efektif dalam kegiatan pembelajaran.  
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Lampiran 1 

Kisi-Kisi Wawancara Awal Terhadap Pengembangan Modul Berbasis POE 

(Predict, Observe, Explain) Pada Materi Trigonometri SMA 

 
No Komponen Sub komponen No. Soal 

1 Mengetahui    informasi    awal 
pendidik dan peserta didik 

Sistem     pembelajaran     yang 
digunakan pendidik 

1 

2 Bahan   ajar   yang   digunakan 

pendidik    saat    

pembelajaran matematika 

Pada materi Trigonometri. 

Bahan  ajar  yang  di  gunakan 

pendidik  dalam  

pembelajaran matematika 

2 dan 3 

Kemampuan    yang    dimiliki 
peserta  didik  terhadap  materi 

Trigonometri 

4, 5 dan 
6 

Bahan  ajar  baru   yang  akan 
Dikembangkan 

7 

3 Mengetahui   jenis   dan   sifat 
bahan ajar yang 

digunakan peserta didik 

dalam pembelajaran 

matematika. 

Jenis      bahan      ajar      yang 
digunakan pendidik 

8 

Bahan   ajar   yang   digunakan 
apakah bersifat interaktif 

9 

4 Mengetahui ketersediaan bahan 
ajar yang ada di sekolah  

Ketersediaan bahan ajar yang 
ada  

10 
 
 
 

Pendapat pendidik mengenai 
modul 

11, 12 

Ketersediaan sarana dan 
prasarana penunjang 
pembelajaran 

13 

Respon pendidik tentang 
pengembangan modul berbasis 
POE (Predict, Observe, 
Explain) pada materi 
Trigonometri 

14, 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

80 

 

Lampiran 2 

 

Lembar Penilaian Peserta Didik Terhadap Pengembangan Modul  

Berbasis POE (Predict Observe Explain) Pada Materi Trigonometri  

 

 

Nama  :  

Kelas  :  

Asal sekolah : 

 
 
A. Petunjuk pengisian: 
 

1. Berilah tanda  pada kolom “nilai” sesuai penilaian peserta didik terhadap Modul 

Berbasis POE (Predict, Observe, Explain) Pada Materi Trigonometri. 

 

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. 

 

SS       = Sangat Setuju,  

ST       = Setuju, 

TS       = Tidak Setuju, 

STS     = Sangat tidak setuju, 
 
B. Aspek penilaian 
 

No Pernyataan 
Pilihan Sikap 

SS ST TS STS 
1 Saya        suka        dengan 

pembelajaran matematika. 
    

2 Menurut     saya,     materi 

matematika sulit dimengerti. 

 

    

3 Materi  Trigonometri sulit dipahami.      

4 Saya   suka   membaca   buku   paket 
yang ada di sekolah. 

    

5 Saya  lebih  suka  membaca  materi 

pelajaran    yang    disajikan    

dalam bentuk modul. 
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6 Saya     suka     materi     matematika 

disajikan dalam modul. 
    

7 Modul  yang saya gunakan menarik 

perhatian saya untuk 

belajar matematika. 

    

8 Saya suka modul yang mudah untuk 

digunakan dan tidak ribet. 
    

9 Saya        ingin        belajar 

matematika  menggunakan modul 

dalam bentuk yang menarik. 

    

10 Guru saya sering menggunakan 
media pembelajaran berbentuk 
modul. 
 

    

11 Saya belum pernah belajar 

Menggunakan modul 

    

12 Saya ingin belajar matematika dengan 

modul supaya lebih cepat paham 

 

    

 

 

Bandar Lampung,     Mei 2018 

Peserta didik yang bersangkutan, 
 
 
 
 

…………………………… 
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Lampiran 3 

Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi 

Pengembangan Modul Berbasis POE (Predict Observe Explain)  

Pada Materi TRigonometri  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek Kriteria Nomor 

Butir 

1.  Kualitas Isi 

- Kelengkapan materi  

- Memberikan pengalaman dan 

pengetahuan belajar pada peserta didik  

- Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran  

- Keakuratan contoh dan kasus  

- Kesesuaian dengan KD dan Indikator  

- Kesesuaian dengan kognitif, afektif dan 

psikomotorik peserta didik 

1,2,3,4,5,6 

2.  POE (Predict 

Observe Explain) 

- Menambah pengetahuan peserta didik 

berdasarkan pengetahuan awal yang 

dimilikinya 

- Memprediksi masalah yang disajikan  

- Mengamati hasil prediksi  

- Menjelaskan kesimpulan  

7,8,9,10 

3.  Bahasa 

- Bahasa yang digunakan komunikatif 

- Kalimat yang digunakan untuk 

menjelaskan materi mudah dipahami 

- Kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan makna ganda 

- Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Indonesia 

- Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 

emosional peserta didik 

11,12,13,14, 

15 
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Lampiran 4  

 

Lembar Penilaian Ahli Materi 

Pengembangan Modul Matematika  

Berbasis POE (Predict Observe Explain)  

Pada Materi Trigonometri 

 

 

A. Pengantar 

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

mengenai modul matematika SMA berbasis POE (Predict Observe Explain) yang akan 

digunakan pada penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis POE 

(Predict Observe Explain) Pada Materi Trigonometri”. Sehingga dapat diketahui 

layak atau tidaknya modul tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di SMA/MA. 

Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

B. Petunjuk pengisian: 

1. Berilah tanda   pada kolom “nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap Modul 

Matematika SMA Berbasis POE ({redict Observe Explain) pada materi 

trigonometri. 

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.  

Nilai 4 = sangat baik,  

Nilai 3 = baik,  

Nilai 2 = kurang baik,  

Nilai 1 = sangat tidak baik. 

Apabila penilaian Bapak/Ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal 

mengenai kekurangan Modul Matematika SMA Berbasis POE (Predict Observe 

Explain) Pada Materi Trigonometri pada kolom komentar. 
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C. AspekPenilaian 

No Aspek Kriteria 
Nilai 

4 3 2 1 

1  Kualitas Isi 

1. Kelengkapan materi      

2. Memberikan pengalaman dan 

pengetahuan belajar pada peserta 

didik  

    

3. Kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran  
    

4. Keakuratan contoh dan kasus      

5. Kesesuaian dengan KD dan 

Indikator  
    

6. Kesesuaian dengan kognitif, afektif 

dan psikomotorik peserta didik 
    

2  POE (Predict 

Observe Explain) 

7. Menambah pengetahuan peserta 

didik berdasarkan pengetahuan 

awal yang dimilikinya 

    

8. Memprediksi masalah yang 

disajikan  
    

9. Mengamati hasil prediksi      

10. Menjelaskan kesimpulan      

3  Bahasa 

11. Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

    

12. Kalimat yang digunakan untuk 

menjelaskan materi mudah 

dipahami 

    

13. Kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan makna ganda 
    

14. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 

Indonesia 
    

15. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional peserta 

didik 
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D. Kesalahan, Komentar, dan Saran Perbaikan 

Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 

  

Komentar  

 

 

E. Kesimpulan 

Kesimpulan secara umum tentang modul Berbasis POE (Predict Observe Explain)  

Penilaian Ahli Materi 

Dapat Digunakan Tanpa Revisi  

Dapat Digunakan Dengan Revisi  

Belum Dapat Digunakan  

 

            Bandar Lampung,    April  2019 

            Validator, 

 

 

………………………………… 

          NIP. - 
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Lampiran 5  

 

Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1  

 

 

No. Aspek Analisis 

Validator 

1 2 3 

1.  Kualitas Isi 

∑      18 18 17 

   3 3 2,8 

 ̅ 2,9 

Kriteria Layak  

2.  

POE (Predict 

Observe 

Explain) 

∑      12 11 12 

   3 2,7 3 

 ̅ 2,9 

Kriteria Layak  

3.  Kebahasaan  

∑      19 19 16 

   2,7 2,7 2,2 

 ̅ 2,5 

Kriteria Kurang layak  

Rata-rata Total 2,7 

Kriteria Layak  
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Lampiran 6  

Hasil Vaslidasi Ahli Materi Tahap 2  

 

No. Aspek Analisis 

Validator 

1 2 3 

1.  Kualitas Isi 

∑      22 21 22 

   3,6 3,5 3,6 

 ̅ 3,5 

Kriteria Sangat layak  

2.  

POE (Predict 

Observe 

Explain) 

∑      15 14 15 

   3,7 3,5 3,7 

 ̅ 3,6 

Kriteria Sangat layak  

3.  Kebahasaan  

∑      24 24 19 

   3,4 3,4 2,7 

 ̅ 3,1 

Kriteria Layak   

Rata-rata Total 3,4 

Kriteria Sangat layak  
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Lampiran 7  

 

Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media  

Pengembangan Modul Matematika  

Berbasis POE (Predict Observe Explain) 

Pada Materi Trigonometri 

 

 

No Aspek ButirPenilaian Butir Soal 

1 Ukuran Modul 

- Kesesuaian ukuran modul dengan standar 

ISO 

- Kesesuaian ukuran modul dengan materi 

isi modul 

1,2 

 

2 
Desain Kulit Modul 

(Cover) 

- Penampilan unsure tata letak pada kulit 

muka, belakang dan punggung secara 

harmonis memiliki irama dan kesatuan 

serta konsisten 

- Ukuran huruf judul modul lebih dominan 

dan proporsional dibandingkan ukuran 

modul dan nama pengarang 

- Warna judul modul kontras dengan warna 

latar belakang 

- Ilustrasi kulit modul menggambarkan 

isi/materi ajar dan mengungkapkan 

karakter objek 

 

3,4,5,6 

 

 

3 
Desain Isi modul 

 

- Keharmonisan unsure tata letak 

- Tidak menggunakan terlalu banyak jenis 

huruf 

- Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all 

caption, small caption) tidak berlebihan 

- Lebar susunan teks normal 

- Spasi antar baris susunan teks normal 

- Spasi antar huruf (kerning) normal 

- Topografi isi modul memudahkan 

pemahaman 

- Perbandingan ukuran tulisan dan gambar 

- Kemenarikan penampilan modul 

- Kerapian dan kemenarikan desain 

7,8,9,10,11,

12,13,14,15,

16 
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Lampiran 8 

Lembar Penilaian Validasi Ahli Media 

Pengembangan Modul Matematika  

Berbasis POE (Predict Observe Explain) 

Pada Materi Trigonometri 

 

A. Pengantar 

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

mengenai modul matematika SMA berbasis POE (Predict Observe Explain) yang akan 

digunakan pada penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis POE 

(Predict Observe Explain) Pada Materi Trigonometri”. Sehingga dapat diketahui 

layak atau tidaknya modul tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di SMA/MA. 

Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan kesediaan 

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terimakasih. 

 

B. Petunjuk pengisian: 

1. Berilah tanda   pada kolom “nilai” sesuai penilaian Bapak/Ibu terhadap Modul 

Matematika SMA Berbasis POE ({redict Observe Explain) pada materi 

trigonometri. 

2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.  

Nilai 4 = sangat baik,  

Nilai 3 = baik,  

Nilai 2 = kurang baik,  

Nilai 1 = sangat tidak baik. 

Apabila penilaian Bapak/Ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal mengenai 

kekurangan Modul Matematika SMA Berbasis POE (Predict Observe Explain) 

Pada Materi Trigonometri pada kolom komentar. 
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C. Aspek Penilaian 

No Aspek ButirPenilaian 
Skor 

4 3 2 1 

1 Ukuran Modul 

1. Kesesuaian ukuran modul dengan 

standar ISO 

    

2. Kesesuaian ukuran modul dengan 

materi isi modul 

    

2 
Desain Kulit Modul 

(Cover) 

3. Penampilan unsure tata letak pada 

kulit muka, belakang dan punggung 

secara harmonis memiliki irama dan 

kesatuan serta konsisten 

    

4. Ukuran huruf judul modul lebih 

dominan dan proporsional 

dibandingkan ukuran modul dan 

nama pengarang 

    

5. Warna judul modul kontras dengan 

warna latar belakang 

    

6. Ilustrasi kulit modul menggambarkan 

isi/materi ajar dan mengungkapkan 

karakter objek 

    

3 
Desain Isi modul 

 

7. Keharmonisan unsure tata letak     

8. Tidak menggunakan terlalu banyak 

jenis huruf 

    

9. Penggunaan variasi huruf (bold, 

italic, all caption, small caption) tidak 

berlebihan 

    

10. Lebar susunan teks normal     

11. Spasi antar baris susunan teks normal     

12. Spasi antar huruf (kerning) normal     

13. Topografi isi modul memudahkan 

pemahaman 

    

14. Perbandingan ukuran tulisan dan 

gambar 

    

15. Kemenarikan penampilan modul     

16. Kerapian dan kemenarikan desain     

 

 



 

 

91 

 

 

 

 

D. Kesalahan, Komentar, dan Saran Perbaikan 

Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 

  

Komentar  

 

 

E. Kesimpulan 

Kesimpulan secara umum tentang Modul Matematika Berbasis POE (Predict 

Observe Explain) Pada Materi Trigonometri, penilaian ahli media: 

Dapat Digunakan Tanpa Revisi  

Dapat Digunakan Dengan Revisi  

Belum Dapat Digunakan  

 

       Bandar Lampung,    April 2019 

          Validator, 

 

        ………………………………. 

NIP.  
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Lampiran 9 

 

Hasil Validasi Angket Ahli Media Tahap 1  

 

 

No. Aspek Analisis 

Validator 

1 2 3 

1.  Ukuran Modul  

∑      6 6 5 

   3 3 2,5 

 ̅ 2,8 

Kriteria Layak 

2.  

Desain Kulit 

Modul (Cover)  

∑      10 9 11 

   2,5 2,2 2,7 

 ̅ 2,4 

Kriteria Kurang layak  

3.  

Desain Isi 

Modul  

∑      24 26 24 

   2,4 2,6 2,4 

 ̅ 2,4 

Kriteria Kurang layak   

Rata-rata Total 2,5 

Kriteria Kurang layak  
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Lampiran 10 

 

Hasil Angket Validasi Ahli Media Tahap 2  

 

 

No. Aspek Analisis 

Validator 

1 2 3 

1.  Ukuran Modul  

∑      7 7 6 

   3,5 3,5 3 

 ̅ 2,8 

Kriteria Layak 

2.  

Desain Kulit 

Modul (Cover)  

∑      15 13 12 

   3,7 3,2 3 

 ̅ 3,3 

Kriteria Sangat layak  

3.  

Desain Isi 

Modul  

∑      28 34 26 

   2,8 3,4 2,6 

 ̅ 2,9 

Kriteria Layak 

Rata-rata Total 3,1 

Kriteria Layak  
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Lampiran 11 

Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik  

Pengembangan Modul Matematika  

Berbasis POE (Predict Observe Explain) 

Pada Materi Trigonometri 

 

No Aspek ButirPenilaian Butir Soal 

1 Kualitas Isi  

- Materi yang disajikan lengkap dan jelas  

- Model pembelajaran yang digunakan 

memudahkan peserta didik dalam 

menguasai materi 

- Contoh soal yang disajikan memudahkan 

peserta didik 

1,2,3 

 

3 Tampilan 

 

- Kemenarikan tulisan 

- Kemenarikan desain isi modul 

- Kemenarikan cover depan dan cover 

belakang modul  

- Kerapihan desain modul 

4,5,6,7 

 

 

 

 

4 Kebahasaan 

- Bahasa yang digunakan komunikatif  

- Bahasa yang digunakan memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi 

- Bahasa yang digunakan tidak 

menimbulkan makna ganda 

8,9,10  
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Lampiran 12 

Angket Respon Peserta Didik  

Pengembangan Modul Matematika  

Berbasis POE (Predict Observe Explain) 

Pada Materi Trigonometri 

 

 

Pengembangan Modul Matematika Berbasis POE (Predict, Observe, Explain): 

1. Berilah tanda ceklis (   ) pada kolom penilaian sesuai penilaian peserta didik 

terhadap Pengembangan Modul Matematika Berbasis POE (Predict, Observe, 

Explain). 

2. Gunakan 4 indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. 

SB : Sangat Baik (Nilai 4) K : Kurang (Nilai 2) 

B : Baik (Nilai 3)  SK : Sangat Kurang (Nilai 1) 

3. Apabila penilaian Peserta didik adalah 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-

hal yang menjadi kekurangan Pengembangan Modul Matematika Berbasis POE 

(Predict, Observe, Explain) 

 

A. Penilaian  

No. Aspek Kriteria 
Penilaian 

SB B K SK 

1.  
Kualitas Isi 1. Materi yang disajikan lengkap dan jelas  

2. Model pembelajaran yang digunakan memudahkan 

peserta didik dalam menguasai materi 

3. Contoh soal yang disajikan memudahkan peserta 

didik 

    

2.  
Tampilan  4. Kemenarikan tulisan 

5. Kemenarikan desain isi modul 

6. Kemenarikan cover depan dan cover belakang 

modul  

7. Kerapihan desain modul 

    

3.  
Kebahasaan  8. Bahasa yang digunakan komunikatif  

9. Bahasa yang digunakan memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi 

10. Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan makna 

ganda 
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B. Kesalahan, Komentar, dan Saran Perbaikan 

Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 

  

Komentar  

 

 

C. Kesimpulan 

Kesimpulan secara umum tentang  Modul Matematika Berbasis POE (Predict, 

Observe, Explain) Penilaian Respon Peserta Didik 

Dapat Digunakan Tanpa Revisi  

Dapat Digunakan Dengan Revisi  

Belum Dapat Digunakan  

 

         Bandar Lampung,      Mei 2019 

            Peserta didik, 

 

 

          (................................................) 
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Lampiran 13 

Tes Awal (Pre Test) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Trigonometri  

Nama   : 

Kelas   :  

Hari/ Tgl  : 

 

Langkah-langkah mengerjakan soal dibawah ini! 

 Bacalah soal dengan teliti  

 Jawablah soal essay berikut dengan benar 

 Percaya diri dengan jawaban sendiri dan tidak mencontek.  

 

1. Hitunglah nilai fungsi dari cos 120⁰ ! 

2. Tunjukan bahwa        
      

        
  ! 

3. Jika      
 

 
 untuk sudut   sudut lancip, maka hitunglah nilai     ! 

4. Diketahui segitiga     dengan panjang sisi         panjang sisi         

dan besar sudut      . Tentukanlah unsur-unsur yang belum diketahui! 

5. Luas segitiga     sama dengan         . Jika sisi       dan sisi        , 

maka tentukan besar   ! 

Tuliskan jawabanmu dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14 
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Tes Akhir (Post test) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Trigonometri  

Nama   : 

Asal Sekolah  : 

Kelas   :  

Hari/ Tgl  : 

 

Langkah-langkah mengerjakan soal dibawah ini! 

 Bacalah soal dengan teliti  

 Jawablah soal essay berikut dengan benar 

 Percaya diri dengan jawaban sendiri dan tidak mencontek.  

 

Kerjakan soal dibawah ini dengan benar dan teliti! 

1. Hitunglah nilai fungsi dari sin 780⁰ ! 

2. Tentukan nilai dari                          ! 

3. Hitunglah luas segitiga     jika diketahui                     ! 

4. Diketahui      dengan               dan sisi       . Tentukan luas 

segitiga tersebut! 

5. Gambarkan grafik fungsi trigonometri jika grafik fungsi              dengan 

interval         , sertakan tabelnya! 

 

Tuliskan jawabanmu dibawah ini!  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban :  
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Lampiran 15 

 

Hasil Uji Coba Kelompok Kecil  

 

MAN 2 Bandar Lampung  

 

Kriteria Penilaian 
No 

Item 

Skala Penilaian Jumlah 

Nilai 

Jumlah 

Responden 

Hasil 

Rating 1 2 3 4 

Kualitas Isi 

1   4 6 36 10 3,6 

2   4 6 36 10 3,6 

3   8 2 32 10 3,2 

Jumlah  104  3,4 

Tampilan 

4   5 5 35 10 3,5 

5  2 7 1 29 10 2,9 

6   6 4 34 10 3,4 

7  2 5 3 31 10 3,1 

Jumlah 129  3,2 

Kebahasaan 

8   8 2 32 10 3,2 

9   6 4 34 10 3,4 

10   6 4 34 10 3,4 

Jumlah  100  3,3 

Total  333  3,3 

 

SMAN 5 Bandar Lampung 

Kriteria Penilaian 
No 

Item 

Skala Penilaian Jumlah 

Nilai 

Jumlah 

Responden 

Hasil 

Rating 1 2 3 4 

Kualitas Isi 

1   4 6 36 10 3,6 

2   4 6 36 10 3,6 

3   6 4 34 10 3,4 

Jumlah 106  3,5 

Tampilan 

4  1 4 5 34 10 3,4 

5   3 7 37 10 3,7 

6   5 5 35 10 3,5 

7   4 6 36 10 3,6 

Jumlah 142  3,5 

Kebahasaan 

8   7 3 33 10 3,3 

9   6 4 34 10 3,4 

10   6 4 34 10 3,4 

Jumlah  101  3,3 

Total  349  3,4 
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Lampiran 16 

 

 

Hasil Uji Coba Kelompok Besar  

 

MAN 2 Bandar Lampung 

 

Kriteria Penilaian 
No 

Item 

Skala Penilaian Jumlah 

Nilai 

Jumlah 

Responden 

Hasil 

Rating 1 2 3 4 

Kualitas Isi 

1  5 15 10 95 30 3,1 

2  3 13 14 99 30 3,3 

3  3 15 12 99 30 3,3 

Jumlah 293  3,2 

Tampilan 

4   15 15 105 30 3,5 

5   16 14 104 30 3,4 

6  7 10 13 96 30 3,2 

7   16 14 104 30 3,4 

Jumlah 409  3,3 

Kebahasaan 

8  3 15 12 105 30 3,5 

9  6 14 10 94 30 3,1 

10   15 15 105 30 3,5 

Jumlah  304  3,3 

Total  1006  3,2 

 

SMAN 5 Bandar Lampung 

 

Kriteria Penilaian 
No 

Item 

Skala Penilaian Jumlah 

Nilai 

Jumlah 

Responden 

Hasil 

Rating 1 2 3 4 

Kualitas Isi 

1   14 16 106 30 3,5 

2   13 17 107 30 3,5 

3   20 10 100 30 3,3 

Jumlah 313  3,4 

Tampilan 

4  3 12 15 102 30 3,4 

5  2 16 12 100 30 3,3 

6   20 10 100 30 3,3 

7  6 13 11 95 30 3,1 

Jumlah 397  3,2 

Kebahasaan 

8  5 10 15 100 30 3,3 

9  7 13 10 93 30 3,1 

10  2 15 13 101 30 3,3 

Jumlah  294  3,2 

Total  1004  3,2 
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Lampiran 17 

REKAPITULASI NILAI N-GAIN PESERTA DIDIK KELAS X MIA 1 

MAN 2 BANDAR LAMPUNG 

       

NO. NAMA PESERTA DIDIK  

KELAS X MIA 1 MAN 2 BANDAR 

LAMPUNG 
KRITERIA 

PRETES POSTTES GAIN 
N-

GAIN 

1 ADELIA PRATIWI  65 90 25 0.71 Tinggi 

2 AFNI OCTAVIA  55 85 30 0.67 Sedang 

3 ANA ANANDA RAHMAH  65 85 20 0.57 Sedang 

4 AN-NAJM PERMANA NAJIB 50 85 35 0.70 Sedang 

5 AYU MARTIANA SEPTIAS 40 75 35 0.58 Sedang 

6 AYU SAFIRA 55 85 30 0.67 Sedang 

7 BIMA AJI NUGRAHA 55 80 25 0.56 Sedang 

8 DEA APRILIANI 65 90 25 0.71 Tinggi 

9 FAKHRI MUHAMMAD  80 100 20 1.00 Tinggi 

10 FEBI ZIVANA 65 90 25 0.71 Tinggi 

11 FELDA CAHYA FUADI 65 90 25 0.71 Tinggi 

12 FILDZAH MARDHIYAH 70 100 30 1.00 Tinggi 

13 GADIS KURNIA KOMALA SARI A 60 90 30 0.75 Tinggi 

14 GALUH ANINDYA PARAMITA 70 90 20 0.67 Sedang 

15 HABIBAH 65 85 20 0.57 Sedang 

16 IMANISA AULIANA 65 95 30 0.86 Tinggi 

17 INTAN OKTAVIA 65 85 20 0.57 Sedang 

18 KHAIRUNNISA KHAIRI 55 85 30 0.67 Sedang 

19 KHOLILA FADLIA 60 85 25 0.63 Sedang 

20 LIKA DINI ALMAYDA 55 80 25 0.56 Sedang 

21 M. RANGGA WIRDINATA 40 85 45 0.75 Tinggi 

22 MAHATMA CITRA FATIMAH 55 80 25 0.56 Sedang 

23 MIFTAHUL RIZQI 60 90 30 0.75 Tinggi 

24 MUMTAZ ANNISA 65 90 25 0.71 Tinggi 

25 NADYA RIWANDA 55 90 35 0.78 Tinggi 

26 NOVA RAHMA DAYANTI 60 85 25 0.63 Sedang 

27 NUR AISYAH FATIKA SARI 60 90 30 0.75 Tinggi 

28 NURUL ISNAINI 70 90 20 0.67 Sedang 

29 PANDU RIZKI AMARULLAH 60 90 30 0.75 Tinggi 

30 RAHMAN OKA FADILA 75 95 20 0.80 Tinggi 

JUMLAH 1825 2635 810 21   

MIN 40 75 20 0.56   

MAX 80 100 45 1   

XBAR 60.83 87.83 27.00 0.70 Tinggi 
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Lampiran 18 

 

REKAPITULASI NILAI N-GAIN PESERTA DIDIK KELAS X IPS 2 

SMAN 5 BANDAR LAMPUNG 

       

NO. NAMA PESERTA DIDIK  

KELAS X IPS 2 SMAN 5 BANDAR 

LAMPUNG KRITERIA 

PRETES POSTTES GAIN N-GAIN 

1 AGUNG SYAWAL SAPUTRA  60 85 25 0.63 Sedang 

2 AISYA IVENA FARIZA 80 100 20 1.00 Tinggi 

3 AL FATHIR RAFA SUGESTY  55 85 30 0.67 Sedang 

4 AMMAR MANAF  60 90 30 0.75 Tinggi 

5 ANANDA MERY SOFIANA 85 100 15 1.00 Tinggi 

6 ANTAMA RICHAND AGATHA 60 90 30 0.75 Tinggi 

7 ATHIRA SYAWALIA RIZA 85 100 15 1.00 Tinggi 

8 ATHIYA ARADHANA UTAMI 85 95 10 0.67 Sedang 

9 AULIA HANIFIA 80 95 15 0.75 Tinggi 

10 DAFFA REGITA AMALIA P 80 90 10 0.50 Sedang 

11 DARU AKBAR LUDANI 70 90 20 0.67 Sedang 

12 DAVIN NAEL A.G  60 90 30 0.75 Tinggi 

13 I KOMANG JEMI AGUS W 55 85 30 0.67 Sedang 

14 ILHAM RAMADHAN  65 95 30 0.86 Tinggi 

15 INDRI DEWI LESTARI  40 80 40 0.67 Sedang 

16 JERICHO AQUILA AM  65 100 35 1.00 Tinggi 

17 JESICHA SASMITA 80 100 20 1.00 Tinggi 

18 KHOTIMAH AULIA R S 80 90 10 0.50 Sedang 

19 MICHELE REQITA PA 70 90 20 0.67 Sedang 

20 MUHAMMAD ALDI K 60 90 30 0.75 Tinggi 

21 MUHAMMAD DAFFA HAKIM  60 85 25 0.63 Sedang 

22 MUHAMMAD IQBAL SYUKRI  50 80 30 0.60 Sedang 

23 MUHAMMAD REFKY M  50 85 35 0.70 Sedang 

24 MUHAMMAD SYAUQI F 85 100 15 1.00 Tinggi 

25 NABILA  70 90 20 0.67 Sedang 

26 OCTALYRA MUTIARA R 80 90 10 0.50 Sedang 

27 REYHAN FITRI SABRINA W 85 100 15 1.00 Tinggi 

28 ROSANDRA RIZKY JULIA 85 90 5 0.33 Sedang 

29 SAFIRA SASHI ARIFAH  85 90 5 0.33 Sedang 

30 SENDI DUTASILARIKO 60 85 25 0.63 Sedang 

JUMLAH  2085 2735 650 22   

MIN  40 80 5 0.33   

MAX  85 100 40 1   

XBAR 69.50 91.17 21.67 0.72 Tinggi 
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